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ABSTRAK

FAIZAL SURYA AFDHALUDIN, NIM. B01214002, 2018. Pesan Dakwah
Habiburrahman El Shirazy Dalam Novel Bidadari Bermata Bening Karya
(Analisis Semiotik Model Roland Barthes). Skripsi Program Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Novel Bidadari Bermata Bening. Habiburrahman El
Shirazy, Semiotik Roland Barthes.

Fokus masalah yang diteliti dalam sskripsi ini adalah bagaimana pesan
dakwah Habiburrahman El Shirazy yang terkandung dalam novel Bidadari Bermata
Bening (Analisis Semiotik Model Roland Barthes).dan bagaimana makna denotasi
dan konotasi pesan dakwah Habiburrahman El Shirazy dalam novel Bidadari
Bermata Bening. Dalam penelitian ini, menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Tujuan Penelitian ini adalah ingin menemukan isi pesan dakwah yang terkandung
dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman el Shirazy serta
mengetahui makna denotasi dan konotasi pesan dakwah yang digambarkan dalam
novel Bidadari Bermata Bening oleh Habiburrahman El Shirazy.

Dalam menganalisa, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
semiotik model Roland Barthes. Materi pesan dakwah yang dijadikan rujukan
adalah pesan dakwah akidah, syariah dan akhlak. Hasil dari penelitian ini
ditemukan ketiga pesan dakwah tersebut semuanya terdapat dalam novel dan
yang paling banyak muncul adalah pesan dakwah syariah. Pesan denotasi dan
konotasi yang tergambar dalam novel ini adalah representasi pemuda-pemudi
muslim yang jatuh cinta tapi tetap mempertahankan kehormatan dirinya dan jati
diri agamanya.

Rekomendasi dan saran kepada peneliti selanjutnya agar mampu menjadi
acuan dan mampu mengembangkan penelitian ini. Disamping itu, pengembangan
dari teori analisis teks semiotik setidaknya bisa digunakan dalam menganalisa
pesan dakwah di novel lain yang lebih berkualitas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Islam dari zaman Rasulullah SAW sampai saat ini tidak bisa
lepas dari dakwah. Dakwah sendiri merupakan ujung tombak agama islam dalam
penyebaran kebaikan dan pemahaman agama. Kehidupan seseorang ditentukan
oleh keyakinannya, sedangkan keyakinan itu ditentukan oleh pengetahuannya.
Lebih khusus, umat Islam akan ditentukan oleh keagamaannya; sementara
keagamaannya ditentukan oleh pengetahuan agamanya; dan pengetahuan

agamanya tergantung pada dakwah.!

Dakwah di jalan Allah adalah kebutuhan pokok manusia. Dakwah Islam
meliputi wilayah yang luas dalam semua aspek kehidupan. la memiliki ragam
bentuk, metode, pesan, perilaku, dan mitra dakwah. Kita sendiri tidak bisa terlepas
dari kegiatan dakwah, baik sebagai pendakwah maupun mitra dakwah. Apapun
yang berkaitan dengan Islam, kita pastikan ada unsur dakwahnya. Tanpa dakwah
manusia akan tersesat jalan, jauh dari tujuan yang diinginkan Allah SWT. Dakwah
sendiri adalah denyut nadi Islam.? Islam dapat bergerak dan hidup dalam dakwah.
Para rasul dan nabi yang Allah pilih dalam setiap fase adalah dalam rangka

menegakkan risalah dakwah ini.

1 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan Il (Jakarta: Kencana, 2009) h. 112
Z1bid h. 5
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Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab “da 'wah”.
Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain dan wawu . Dari ketiga huruf
asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Makna-makna tersebut
adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan,
menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan,

menangisi, dan meratapi.®

Pengertian dakwah dari segi terminologi mengandung beberapa arti yang
berbeda. Banyak ahli ilmu dakwah memberikan pengertian atau definisi dan
memiliki pendapat yang berbeda, menurut Hamzah Ya’kub, dakwah ialah
“Mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti
petunjuk Allah dan Rasul-Nya”.* Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan
kepada yang baik dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang
progresivitas sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik dan lebih baik
dalam mewujudkan tujuan dakwah. Dengan begitu, dalam dakwah terdapat suatu
ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntunan

ruang dan waktu. °

Sementara itu, dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk
mentranformasikan nilai-nilai agama yang mempunyai arti penting dan berperan
langsung dalam pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.®

Agar dakwah Islam dapat lebih diketahui, dihayati serta diamalkan oleh manusia

3 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan Il (Jakarta: Kencana, 2009) h. 6

4 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,(Surabaya: Allkhlas, 1983), h. 19
> Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010) h. 16-17
® 1bid



dari generasi ke generasi’. Pemahaman yang dapat ditemukan adalah bahwa
dakwah bersifat persuasif, yaitu mengajak manusia secara halus. Pemahaman ini
diperoleh dari makna dakwah yang berarti mengajak , berdoa, memanggil, meminta
dan mengundang. Dengan makna-makna inilah kita dapat memaknai bahwa
dakwah tidak menekankan hasil, tetapi mementingkan tugas dan proses.
Penelusuran makna dakwah juga menunjukkan bahwa masing-masing makna
tersebut menunjuk pada kata yang membutuhkan obyek. Dalam hal ini menunjuk
pada adanya sasaran dakwah. Setidaknya ada tiga komponen dakwah di dalam
event dakwah, yaitu pelaku dakwah (pendakwah), pesan dakwah , dan sasaran

dakwah (mitra dakwah).®

Banyak hal dalam upaya menyampaikan ajaran Islam melalui dakwah, salah
satunya yaitu metode karya tulis atau seni tulis. Karena tanpa tulisan, peradaban
dunia akan stagnan, mengalami kemunduran dan bahkan kepunahan. Tulisan yang
terpublikasikan bermacam-macam bentuknya, yakni: buku, majalah, novel, buletin,
atau surat kabar dan lain sebagainya. Masing-masing bentuk tulisan memiliki
kelebihan dan kekurangan terkait dengan penggunaanya. Dalam jurnal ilmiah,
tulisan yang layak dimuat adalah tulisan ilmiah. Namun, untuk dapat
menyampaikan pesan dakwah pada para remaja di era modern saat ini atau kepada
remaja gaul misalnya, agar mudah diterima dan difahami kita bisa menyajikan
tulisan pesan dakwah yang lepas. Tidak menutup kemungkinan dan bila perlu

mengikuti ke dalam gaya gaul mereka: dengan bahasa jenaka, font tulisan non-

" Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan,1998), h. 252
8 M. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) h. 10



normal, topik ringan, tetapi tidak menghilangkan nilai pesan dakwah yang sesuai

dengan ajaran Islam.®

Melewati tulisan juga bisa membentuk opini masyarakat banyak, yang
mewarnai masyarakat keseluruhan, dimana opini masyarakat sangat tajam
pengaruhnya terhadap tiap individu®®. Banyak sekali penulis-penulis hebat yang
karyanya mampu menginspirasi banyak orang, pesannya tersampaikan sempurna
dan tulisannya tidak lekang oleh waktu. Perkembangan keilmuan Islam juga
dibangun oleh penulis-penulis buku-buku dan kitab-kitab Islam termasyhur didunia
sebut saja Imam Al Ghazali dengan kitab Ihya Ulumuddin yang sampai sekarang
tetap menjadi bahan kajian islam di pesantren-pesantren Indonesia, Kitab Shahih
Muslim karangan Imam Muslim, kitab hadits yang dirangkai dengan amat hati-hati
oleh ulama hadits terbaik di zamannya, ada pula kitab Figih Kontemporer karya
Yusuf Qardhawi yang membahas persoalan-persoalan figih di era modern. Di
Indonesia juga banyak penggiat dakwah bil galam yang karyanya abadi dan
monumental bagi umat Islam , contohnya Mawaidz karya KH Hasyim Asyari yang
berisi kumpulan nasihat beliau, penulis novel Islami yang dulunya menjabat ketua
MUI pertama di Indoensia, Buya Hamka dengan karya sastra romannya Dibawah

Lindungan Ka’bah yang sampai saat ini masih disukai kalangan muda.

Salah satu contoh pendakwah bil galam yang masih aktif dan salah satu
penulis Islami terbaik di Indonesia saat ini yakni novelis Habiburrahman El

Shirazy. Penulis dari novel islami mega-bestseller seperti Ayat- Ayat Cinta, Ketika

% Ibid h. 374
10 Wardi Bachtiar ,Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta : Logos Wacana 1Imu,1997) h. 31



Cinta Bertasbih dan Dalam Mihrab Cinta yang karyanya sudah di filmkan di
Indonesia. Karya-karya novelis yang pernah kuliah di Mesir ini juga di memiliki
branding sendiri sebagai novel “Pembangun Jiwa”. Salah satu novel “Pembangun
Jiwa” dari Kang Abik (Nama panggilan beliau) yakni Bidadari Bermata Bening

yang rilis pada tahun 2017 .

Sebagaimana ciri khas novel Kang Abik, novel Bidadari Bermata Bening
ini sangat religi. Mengajarkan kepada pembaca bagaimana berislam. Bagaimana
mendekap Islam. Dengan bahasa santai dan tak menggurui tentunya. Kita dibawa
untuk tenggelam dalam keindahan ajaran Islam. Nuansa pesantren dengan simbol-
simbolnya amat kental di setiap bab-nya. Pesan-pesan yang ditata, dirangkai
sebegitu rupa sehingga memudahkan pembaca untuk mendalami isi yang
terkandung dari novel tersebut. Bahasa yang di gunakan juga tidak terlalu banyak

metafor dan majas yang menyulitkan untuk pembaca memahaminya.

Dari banyaknya novel Kang Abik, peneliti memilih novel Bidadari Bermata
Bening yang menceritakan kisah cinta pemuda-pemudi dengan latar pesantren yang
kental yang dibumbui perbedaan budaya keluarga yang amat timpang. Novel ini
membuat pembacanya bisa menikmati gambaran jelas tentang pesantren sekaligus
menangkap satu per satu pesan kebaikan dan dakwah yang disampaikan tokoh-
tokoh dalam cerita. Kisah dua insan ini tentu saja tak berjalan mulus, banyak ujian
yang di hadapi keduanya untuk menjaga kehormataan dan kesucian jiwanya disertai
rasa optimis bahwa mereka akan berjodoh kelak. Usaha dan optimisme mereka

dalam menjalani ujian hidup digambarkan dengan baik oleh Kang Abik.



Selain jalan cerita yang menarik, novel Bidadari Bermata Bening yang terbit
di tahun 2017 ini menyandang gelar novel best-seller . Novel best-seller adalah
novel dengan penjualan yang mencapai ribuan eksemplar dan diminati banyak
orang. Penerbit besar di Indonesia, seperti Gramedia misalnya memegang syarat
khusus untuk mengatakan sebuah buku menjadi best seller. Sebenarnya syarat
tersebut juga berlaku umum yaitu buku yang bisa terjual sebanyak 50 ribu
eksemplar setiap tahunnya. ' Novel Bidadari Bermata Bening sendiri sejak
pertengahan April 2017 sampai book signing di IBF (Islamic Book Fair) pada awal
Mei 2017 sudah 15 ribu eksemplar atau sudah masuk cetakan ketiga.? Ini

menandakan respon masyarakat terhadap novel ini amat tinggi.

Dengan dasar tersebut penulis ingin meneliti lebih jauh tentang nilai-nilai
dan pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam novel pembangun jiwa ini dan
berharap bisa mengambil dan membagikan simbol-simbol pesan dakwah novel
Bidadari Bermata Bening karya Kang Abik yang tentunya merupakan penulis novel
dakwah terbaik di tanah air. Penelitian ini sendiri berusaha mengungkap bagaimana
sebuah novel dapat digunakan untuk berdakwah. Melalui kalimat-kalimat yang
disusunnya, seorang penulis novel berusaha memasukan pemikiranya, sikap-
sikapnya dan ajakan-ajakanya serta menuangkan nilai-nilai tersebut pada karakter

yang diciptakannya.

Uhttps://www.bernas.id/23965-apa-itu-novel-best-seller.html , di akses pada 6 November 2018

12 https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/05/05/0pgvfq396-republika-
penerbit-jagokan-novel-baru-tere-liye-dan-habiburrahman-el-shirazy, diakses pada 6 November
2018.



https://www.bernas.id/23965-apa-itu-novel-best-seller.html
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/05/05/opgvfq396-republika-penerbit-jagokan-novel-baru-tere-liye-dan-habiburrahman-el-shirazy
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/05/05/opgvfq396-republika-penerbit-jagokan-novel-baru-tere-liye-dan-habiburrahman-el-shirazy

10

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apa isi pesan dakwah yang terkandung dalam novel Bidadari Bermata

Bening?

2. Bagaimana makna denotasi dan konotasi pesan dakwah dalam novel Bidadari

Bermata Bening?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan utama yakni :

1. Untuk menemukan isi pesan dakwah yang terkandung dalam novel Bidadari

Bermata Bening karya Habiburrahman el Shirazy.

2. Untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi pesan dakwah yang
digambarkan dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman

el Shirazy.

D. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian, diharapkan mempunyai manfaat yang dapat

dikembangkan, begitu juga dengan penelitian ini diharapkan nantinya juga mampu
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memberikan manfaat terutama pada segi teoritik maupun praktisnya, manfaat

tersebut secara terperinci adalah sebagai berikut:

1. Manfaat atau Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai studi analisis pesan dakwah dalam karya tulis, terutama
dalam pengembangan dakwah bil golam.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
teori semiotika di Indonesia terutama dalam mengungkap pesan-pesan

dakwah yang disampaikan secara denotasi maupun konotasi.

2. Manfaat atau Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi para
penulis novel mengenai cara penyampaian pesan dakwah ,khususnya
dalam novel Bidadari Bermata Bening.
b. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi dan masukan yang
berguna bagi masyarakat pada umumnya serta mahasiswa dan aktivis

dakwah pada khususnya mengenai dakwah bil galam.

E.  Definisi Konsep

1. Pesan Dakwah
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Pesan dalam kamus besar Bahasa Indonesia mengandung arti perintah,
nasihat, permintaan yang harus dilakukan atau disampaikan kepada orang lain®3
Sedangkan menurut Onong Uchyana Efendi, pesan adalah seperangkat lambang
bermakna yang disampaikan komunikator’*, Dakwah adalah mendorong
(memotivasi) umat manusia agar melakasanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk
serta memerintah berbuat ma ruf dan mencegah dari perbuatan munkar supaya

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.*®

Dalam llmu Komunikasi, pesan dakwah adalah message, yaitu simbol-
simbol. Dalam literatur berbahasa Arab, pesan dakwah disebut maudiu’ al-dakwah.
Istilah ini lebih tepat dibanding istilah ”materi dakwah” yang diterjemahkan dalam
bahasa Arab menjadi maaddah al-dakwah. Sebutan yang terakhir ini bisa
menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistik dakwah. Istilah pesan dakwah
dipandang lebih tepat untuk menjelaskan,” isi dakwah berupa kata,gambar,lukisan
dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan

sikap dan perilaku mitra dakwah.”®

Menurut Toto Tasmara, pesan dalam Islam ialah nasehat, permintaan,
amanah yang harus disampaikan kepada orang lain. Sedangkan pesan dkawah
adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah baik

secara tertulis maupun bentuk pesan-pesan (risalah).

13 Departmen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,

1997), Cetk Ke-2, h.140

14 Onong Uchyana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rodakarya,
003), Cet. Ke-9, h. 140

15 Muhammad Sulthon, Desain llmu Dakwah. (Semarang: Pustaka Pelajar, 2003), h.19

16 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan Il (Jakarta: Kencana, 2009) h. 318
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Sedangkan yang di maksud pesan-pesan dakwah itu sendiri sebagaimana
yang digariskan di dalam Al-Quran adalah merupakan pernyataan maupun pesan
(risalah) Al-Quran dan As-sunnah yang diyakini telah mencakup keseluruhan aspek
dari setiap tindakan dan segala urusan manusia di dunia. Tidak ada satu bagianpun
dari aktivitas muslim yang terlepas dari sorotan dan cukupan Al-Quran dan As-

sunnah ini.t’

2. Analisis Semiotik

Semiotik adalah suatu ilmu atau metode yang analisis untuk mengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai . Dalam upaya berusaha mencari
jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Suatu
tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna adalah hubungan

antara sesuatu objek atau ide dari suatu tanda.

Secara etimologi, istilah semiotik berasal dari kata yunani “semeino” yang
berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar konvensi
sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain.
Sedangkan secara termonologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas obyek-obyekperistiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan

sebagai tanda.'®

17 Hafizh Dasuki. Dkk, Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Gema Risalah Press), h.43
18 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk analisis

wacana, analisis semiotik, dan analisis framing, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2006), h. 95
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Secara umum, semiotika adalah ilmu tentang tanda. Terdapat berbagai
macam pengertian tentang semiotika yang dirumuskan oleh para ahli semiotika,
diantaranya adalah , Ferdinand de Saussure menyatakan bahwa semiologi adalah
ilmu tentang tanda-tanda. Sebagai sebuah ilmu, semiologi selalu dihubungkan
dengan kata semiosis yaitu sebuah istilah yang digunakan dalam semiotika untuk
merancang produksi dan interpretasi sebuah tanda. Charles Sanders Peirce
mendefinisikan semiologi ilmu umum tentang tanda (McQuail, 1987 : 181).
Umberto Eco mendefinisikan semiotika sebagai ilmu tentang segala sesuatu yang

dapat disebut sebagai tanda (Chandler, 2).

Roland Barthes menyatakan bahwa semiologi adalah tujuan untuk
mengambil berbagai sistem tanda seperti substansi dan batasan, gambar-gambar,
berbagai macam gesture, berbagai suara musik, serta berbagai obyek, yang menyatu

dalam system of significance. °

Fiske menyebut model ini sebagai signifikasi dua tahap (two order of
signification) . Lewat model ini, Barthes menjelaskan bahwa signifikansi tahap
pertama merupakan hubungan antara signifier (ekspresi) dan signified (konten) di
dalam sebuah tanda terhadap realitas external. Itu yang disebut Barthes sebagai
denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda (sign)°

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan

signifikansi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda

19 Di akses pada situs https://pakarkomunikasi.com/teori-semiotika-roland-barthes pada tanggal 16
Oktober 2017

20 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi : Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan
Skripsi Komunikasi (Jakarta : Mitra Wacana Media) 2013. h.21
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bertemu dengan perasaan, emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari
kebudayaannya?!

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasikan
pesan-pesan dakwah yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Kemudian,
data dianalisis dengan model semiotik Roland Barthes yaitu dengan cara mencari
makna denotasi dan konotasi dalam setiap masing-masing bagian novel. Indikator
masing-masingnya adalah :

a. Denotasi :
Makna paling nyata dari tanda, apa yang digambarkan tanda

terhadap sebuah objek.

b.  Konotasi
Konotasi memberikan gambaran interaksi yang berlangsung apabila
tanda bertemu dengan emosi pengguna dan nilai-nilai kulturalnya bagi
Barthes, faktor penting pada konotasi adalah penanda dalam tataran

pertama.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir
dalam penulisan penelitian, untuk mudah memahami penulisan penelitian ini, maka

disusun sistematika pembahasan :

2! 1bid 21
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BAB | : Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Kepustakaan, berisikan kajian pustaka tentang pesan dakwah dan

novel serta penelitian terdahulu yang relevan.

BAB Ill : Metode penelitian berisikan jenis pendekatan penelitian, unit analysis

dan tahapan penelitian.

BAB IV : Penyajian dan temuan penelitian berisikan setting penelitian dan analisis

data.

BAB V : Penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka
1. Pesan Dakwah

a. Pengertian pesan dakwah

Pesan (message) menurut Toto Asmara adalah suatu yang disampaikan
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) yang dapat berupa buah
pikiran seperti gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari
benaknya.?? Sementara definisi umum dakwah dijelaskan oleh Sulthon diartikan
sebagai aktifitas mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar
sesuai dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan, kebahagiaan mereka dunia dan

akhirat.?®

Definisi arti dari pesan dakwah adalah isi pesan yang di komunikasikan
secara efektif terhadap penerima dakwah, pada dasarnya materi dakwah Islam,
bergantung pada tujuan dakwah yang di capainya sudah menjadi doktrin dan
komitmen bahwa setiap muslim wajib berdakwah, baik itu secara perorangan
ataupun dengan orang banyak, oleh karena itu dakwah harus terus di lakukan .
Pesan dakwah tidak lain adalah al-Islam yang bersumber kepada al-Quran dan al-
hadits sebagai sumber utama yang meliputi akidah, syariah dan akhlak dengan

sebagai macam cabang ilmu yang di perolehnya. Jadi pesan dakwah atau materi

22 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 19
23 Muhammad Sulthon, Desain llmu Dakwah (Semarang: Pustaka Pelajar, 2003), h

13
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dakwah adalah isi dakwah yang di sampaikan dai kepada mad 'z yang bersumber

dari agama Islam.?*

Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata (bahasa) Asmuni Syukir
menjelaskan bahwa dakwah berasal dari bahasa arab, yang berarti “panggilan,
ajakan atau seruan”. Dalam Ilmu Tata Bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai
“Isim mashdar”. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja) “da“a-yad"u”, artinya
memanggil,mengajak atau menyeru.?> Menurut Asmuni Syukir dalam bukunya
yang berjudul Dasar-Dasar Strategi Dakwah, mengatakan bahwa arti dakwah
menurut istilah memiliki dua segi atau sudut pandang yakni pengertian dakwah
yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang bersifat pengembangan.
Pembinaan artinya suatu kegiatan untuk mempertahankan dan menyempurnakan
sesuatu hal yang telah ada sebelumnya. Sedangkan pengembangan berarti suatu
kegiatan yang mengarah kepada pembaharuan atau mengadakan sesuatu hal yang

belum ada.?®

Sedangkan jika mengambil salah satu definisi dakwah menurut Syekh
Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah menyeru manusia kepada kebajikan
dan petunjuk serta menyuruh kepada kebaikan dan melarang kemungkaran agar
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan demikian, yang dimaksudkan atas

pesan dakwah secara singkat ialah: semua pernyataan yang bersumberkan Al -

24 Jamaludin Kafi, Psikologi Dakwah (Surabaya: Indah, 1997), h. 35
25 Asmuni Syukir,Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,(Surabaya: Al-lkhlas,1983),h.17
% 1bid, h.20
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Qur’an dan sunnah baik tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah)

tersebut.?’

b. Karakteristik pesan dakwah dibagi menjadi 7, yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Orisinil dari Allah SWT, yakni pesan dakwah Islam adalah
benar benar dari Allah SWT. Allah SWT telah menurunkan
wahyu melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW.
Selanjutnya Nabi Muhammad SAW mendakwahkan wahyu
tersebut untuk membimbing manusia menuju jalan yang benar.
Mudah, yakni semua perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi
keringanan jika menemui kesulitan dalam pelaksanaannya.
Lengkap, yakni ajaran Islam mengatur kehidupan manusia dari
hal yang paling kecil hingga hal yang paling besar.

Seimbang, ketika ada manusia yang diliputi nafsu keserakahan,
pasti ada manusia yang tertindas, dan Islam mengatur hal ini
dengan kewajiban zakat.

Universal, yaitu mencakup semua bidang kehidupan dengan
nilai nilai mulia yang diterima oleh manusia yang beradab.
Masuk akal, yakni semua yang diajarkan dalam Islam dapat

diterima oleh akal.

27 Toto Tasmara,Komunikasi Dakwah,(Jakarta:Radar Jaya Pratama,1997),h.43
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7) Membawa kebaikan, yakni Islam mengajarkan kesetaraan
manusia tanpa membedakan ras, warna kulit, kerja keras, dan
yang lainnya.?®

Cc. Sumber Pesan Dakwah

Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama
(Al-Quran dan hadits) dan pesan tambahan atau penunjang (selain Al-Quran dan

hadis). Berikut merupakan urutan dari sumber pesan dakwah yang utama :

1) Ayat-ayat Al-Quran

Al-Quran adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu yang
diturunkan Allah SWT, kepada nabi-nabi terdahulu termaktub dan teringkas
dalam Al-Quran. Dengan mempelajari Al-Qu’ran, seseorang dapat
mengetahui kandungan Kitab Taurat, Kitab Zabur, Kitab Injil, Shahifah
(lembaran wahyu) Nabi Nuh a.s, Shahifah Nabi Ibrahim a.s, Shahifah Nabi
Musa a.s, dan shahifah yang lain. Selain itu Al-quran juga membuat
keterangan diluar wahyu-wahyu yang terdahulu. Untuk melihat kandungan
Al-Quran, kita bisa menelaah antara lain kandungan surat al-Fatihah yang
oleh para ulama dikatakan sebagai ringkasan Al-Qu’ran. Dalam surat al-
Fatihah, terdapat tiga bahasan pokok yang sebenarnya menjadi pesan netral
dakwah, yaitu akidah (ayat 1-4), ibadah (ayat 5-6), dan muamalah (ayat 7).
Ketiga hal itulah yang menjadi pokok-pokok ajaran Islam?®

2) Hadits Nabi SAW

28 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Ed. Rev. Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2009), h. 341
29 Moh.Ali Aziz,Ilmu Dakwah,(Jakarta:Kencana Prenada Media Grup,2004),h.319
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Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW yang meliputi
ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya dinamakan hadits.
Untuk melihat kualitas keshahihan hadits, pendakwah tinggal mengutip
hasil penelitian dan penilaian ulama hadits. Tidak harus menelitinya sendiri.
Pendakwah hanya perlu cara mendapatkan hadits yang sahih serta
memahami kandungannya. Jumlah hadits Nabi SAW. yang bermaktub
dalam beberapa kitab hadits sangat banyak. Terlalu berat bagi pendakwah
untuk menghafal semuanya. Pendakwah cukup membuat klasifikasi hadits

berdasarkan kualitas dan temanya.

Pendapat Para Sahabat Nabi SAW

Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW., pernah bertemu dan
beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat sahabat Nabi
SAW memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi SAW
dan proses belajarnya yang lansung dari beliau. Di antara para sahabat Nabi
SAW., ada yang termasuk sahabat senior (kibar al-shahabah) dan sahabat
yunior (shighar al- shahabah). Sahabat senior diukur dari waktu masuk
Islam, perjuangan, dan kedekatannya dengan Nabi SAW. Hampir semua

perkataan sahabat dalam kitab-kitab hadis berasal dari sahabat senior.

Pendapat Para Ulama
Meski ulama berarti semua orang yang memiliki ilmu pengetahuan

secara mendalam, namun maksud ulama di sini dikhususkan untuk orang



22

yang beriman, menguasai ilmu keislaman secara mendalam dan
menjalankannya. Dengan pengertian ini, kta menghindari pendapat ulama
yang buruk (ulama al-su u), yakni ulama yang tidak berpegang pada Al-
Qur’an dan hadis sepenuhnya dan tidak ada keseuaian antara ucapan dan
perbuatannya. Pendapat ulama apa pun isi dan kualitasnya harus dihargai,
karena ia dihasilkan dari pemikiran yang mendalam berdasarkan sumber
utama hukum Islam serta telah mendiskusikannya dengan pendapat ulama-
ulama yang telah ada. Pendapat ulama dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu pendapat yang telah disepakati (al-muttafag-alaih) dan pendapat yang

masih diperselisihkan (al-mukhtalaf fih).%°

5) Hasil Penelitian llmiah

Tidak sedikit ayat Al-Quran yang bisa kita pahami lebih mendalam
dan luas setelah dibantu hasil sebuah penelitin ilmiah. Inilah hasil penelitian
yang menjadi salah satu sumber pesan dakwah. Masyarakat modern amat
menghargai hasil penelitian. Bahkan orang sekuler lebih mempercayainya
daripada kitab suci. Sifat dari hasil penelitian ilmiah adalah relatif dan
reflektif. Relatif, karena nilai kebenarannya dapat berubah. Reflektif, karena
ia mencerminkan realitasnya. Hasil penelitian bisa berubah oleh penelitian

berikutnya atau penelitian dalam medan yang berbeda

% 1bid, h. 323
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6) Kisah dan Pengalaman Teladan
Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna konsep-
konsep yang kita sampaikan, kita mencari upaya-upaya Yyang
memudahkannya. Ketika mereka kurang antusias dan kurang yakin
terhadap pesan dwkah, kita mencari keterangan yang menguatkan
argumentasinya atau bukti-bukti nyata dalam kehidupan. Salah satu
diantaranya adalah menceritakan pengalaman seseorang atau pribadi yang

terkait dengan topik.%

7) Berita dan peristiwa

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian.
Peristiwanyalebih ditonjolkan daripada pelakunya seperti uraian di atas.
Berita (kalam-khabar) menurut isilah llmu al-Balaghah dapat benar atau
dusta. Berita dikatakan benar jika sesuai dengan fakta. Jika tidak sesuai,
disebut berita bohong. Hanya berita yang diyakini kebenarannya yang patut
dijadikan pesan dakwah. Dalam Al-Qur’an, berita sering diistilahkan
dengan kata al-naba’, yakni berita yang penting, terjadinya sudah pasti, dan

membawa manfaat yang besar®2

8) Karya sastra
Pesan dakwah perlu ditunjang dengan karya sastra yang bermutu

sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini dapat berupa sya’ir,

%1 1bid h. 325
%2 1bid h. 328
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puisi, pantun, nasyid atau lagu dan sebagainya. Tidak sedikit para
pendakwah yang menyisipkan karya sastra dalam pesan dakwahnya.
Hampir setiap karya sastra memuat pesan-pesan bijak. Nilai sastra adalah
nilai keindahan dan kebijakan. Keindahannya menyentuh perasaan,
sementara kebijakannya menggugah hati dan pikiran. Pesan yang bijak akan
mudah diterima dengan perasaan yang halus. Namun, tidak semua karya
sastra bisa menjadi pesan dakwah, sebab ada karya sastra yang digunakan
untuk pemujaan berhala, mengungkapkan cinta asmara, menggambarkan

keindahan dunia, dan sebagainya.

9) Karya seni

Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika karya
sastra mengunakan komunikasi verbal (diucapkan), karya seni banyak
mengutarakan komunikasi non-verbal (diperlihatkan). Pesan dakwah jenis
ini mengacu pada lambang yang terbuka untuk ditafsirkan oleh siapapun.
Jadi,bersifat subyektif. Tidak semua orang mencintai atau memberikan
apresiasi karya seni. Bagi pecinta karya seni, pesan dakwah jenis ini lebih
banyak membuatnya berpikir tentang Allah SWT. dan makhluk-Nya, lebih

daripada ketika hanya mendengar ceramah agama.®

% 1bid h.330
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2. Materi dakwah

Keseluruhan materi dakwah, pada hakikatnya bersumber dari dua sumber,
yaitu: al-Quran dan al-Hadits. Menurut Hasby al-Shiddigiy, al-Quran adalah kalam
Allah SWT yang merupakan mu’jizat yang diturunkan atau di wahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW dan membacanya merupakan suatu ibadah. Sedangkan al-
Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW.,
baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir), dan sebagainya.’* Pada
dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang hendak dicapai.
Keseluruhan pesan yang lengkap dan luas akan memberikan tugas bagi da'i untuk
memilih materi dakwah sehingga dapat disesuaikan dengan memperhatikan situsi
dan kondisi serta timing yang ada. Dan juga harus memberikan prioritas-prioritas
mana yang wajib dan mana yang sunnah yang di sampaikan.® Secara global materi
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok

a. Masalah agidah
Kata agidah berasal dari bahasa arab agidah, yang bentuk jama'nya
adalah aga'id dan berarti faith, belief (keyakinan dan kepercayaan).

Namunmenurut Louis Ma'luf adalah ma ugida ‘alayh algalb wa al-dlamir,

yang artinya sesuatu yang mengikat hati dan perasaan.®

Agidah dalam Islam adalah bersifat i’tikad bathiniyah yang

mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman.

% T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran/Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1972), h. 17

%5 Mahfud Syamsul Hadi dkk, Rahasia Keberhasilan Dakwah, (Surabaya: Ampel Suci, 1994),
h.122-123

3 Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2005), h.75
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Dalam bidang agidah ini pembahasannya bukan hanya tertuju pada
masalah-masalah yang wajib di imani, akan tetapi materi dakwah meliputi
juga masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik
(menyekutukan adanya Tuhan), ingkar dengan adanya Tuhan dan
sebagainya. M. Hasby As-Shiddigi membatasi agidah islam sesuai rukun
islam yakni :
1) Iman kepada Allah
Iman kepada Allah adalah rukun iman yang pertama sebagai dasar
pokok ajaran islam. beriman kepada Allah menurut beberapa hal yang
harus diimani, menuntut adanya iman kepada persoalan-persoalan ghaib,
menuntut pula beriman kepada yang membawa berita dan kitab suci
sebagai sumber ajarannya. Oleh karena yang demikian, iman kepada
Allah harus mendapat perhatian yang sepenuhnya agar tidak terjadi

kesalahan dalam memahami hal-hal yang disandarkan kepada Allah.

2) Iman kepada Malaikat

Mengimani adanya malaikat sebagai makhluk ghaib ciptaan Allah
yang diciptakan dari cahaya dan selalu patuh pada perintah Allah. Jumlah
malaikat ada banyak, namun setiap muslim hanya wajib mengetahui 10
nama malaikat ciptaan Allah
3) Iman kepada kitab-kitab Allah

Mengimani bahwa seluruh kitab Allah adalah ucapan-Nya dan

bukanlah ciptaanNya. karena kalam (ucapan) merupakan sifat Allah dan
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sifat Allah bukanlah makhluk. Muslim wajib mengimani bahwa Al-
Qur an merupakan penghapus hukum dari semua kitab suci yang turun

sebelumnya.

4) Iman kepada rasul-rasul Allah

Mengimani bahwa ada di antara laki-laki dari kalangan manusia
yang Allah Ta’ala pilih sebagai perantara antara diri-Nya dengan para
makhluknya. Akan tetapi mereka semua tetaplah merupakan manusia
biasa yang sama sekali tidak mempunyai sifat-sifat dan hak-hak
ketuhanan, karenanya menyembah para nabi dan rasul adalah kebatilan
yang nyata. Wajib mengimani bahwa semua wahyu kepada nabi dan
rasul itu adalah benar dan bersumber dari Allah Ta’ala. Nama nabi dan
rasul Allah sangat banyak ,namun yang wajib diketahui seorang muslim

hanya 25 nabi dan rasul.

5) Iman kepada hari akhir

Mengimani semua yang terjadi di alam barzakh (di antara dunia dan
akhirat) berupa fitnah kubur (nikmat kubur atau siksa kubur). Mengimani
hari kiamat dan tanda-tandanya. Mengimani hari kebangkitan di padang

mahsyar hingga berakhir di surga atau neraka.

6) Iman kepada gadha dan gadar, yaitu takdir Allah yang baik dan

buruk
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Mengimani kejadian yang baik maupun yang buruk, semua itu
berasal dari Allah Ta’ala. Karena seluruh makhluk tanpa terkecuali, zat

dan sifat mereka begitu pula perbuatan mereka adalah ciptaan Allah.

Akidah juga memiliki definisi yang mirip dengan tauhid, tauhid
kepada Allah di bagi tiga yakni, tauhid Rubbubiyah, Uluhiyah dan Asma wa
Sifat

1) Tauhid Rubbubiyah

“Mengesakan Allah dalam perbuatan-Nya”. Maksudnya adalah
meyakini hanya Allahlah yang bisa melakukan perbuatan-perbuatan
yang menjadi kekhususann-Nya, seperti menciptakan makhluk,
mengaturnya, memberi rezeki, memberi manfa’at, menimpakan
musibah/keburukan, menghidupkan, mematikan, dan lainnya yang
menjadi kekhususan Allah.
2) Tauhid Uluhiyyah

“Mengesakan Allah dalam beribadah kepada-Nya”. Maksudnya
adalah meyakini hanya Allah-lah yang berhak diibadahi, tidak boleh
mempersembahkan peribadatan kepada selain-Nya dalam bentuk
ibadah lahiriyah maupun yang batin, ucapan maupun perbuatan.
3) Tauhid Asma wa Sifat

“Tauhid Nama dan Sifat adalah mengesakan Allah dalam nama-

nama-Nya yang terindah dan sifat-sifat-Nya yang termulia,yang

bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah,dan beriman terhadap



29

makna-makna dan hukum-hukumnya”. Maksudnya adalah meyakini
hanya Allahlah yang memiliki nama yang husna (terbaik) dan sifat
yang ‘ulya (paling tinggi/sempurna). Sedangkan selain Allah tidaklah

berhak dikatakan memiliki nama dan sifat tersebut.®’

b. Masalah Syari’ah

Materi dakwah yang bersifat syari’ah ini sangat luas dan mengikat
seluruh umat Islam. Disamping mengandung dan mencakup kemaslahatan
sosial dan moral, materi dakwah ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang benar dan kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-
dalil dalam melihat persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok
kedalam kejelekan, karena yang diinginkan dalam dakwah adalah
kebaikan.®® Masalah Syariah meliputi ibadah, muamalah, munakahah dan

jinazah.

c. Masalah Akhlak
Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, jamak dari
khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabi’at.
Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlagq berkaitan dengan
masalah tabi’at atau kondisi temperamen batin yang mempengaruhi

perilaku manusia. Berdasarkan pengertian ini, maka ajaran akhlagq dalam

37 https://muslim.or.id/24324-hubungan-diantara-tiga-macam-tauhid.html, diakses tanggal 23
Oktober 2018
38 H.M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 26
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Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan manusia yang merupakan
ekspresi dari kondisi kejiwaannya. Islam mengajarkan kepada manusia agar
berbuat baik dengan ukuran yang bersumber dari Allah SWT. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apa yang menjadi sifat Allah SWT,
pasti dinilai baik oleh manusia sehingga harus dipraktikkan dalam perilaku
sehari-hari.®® Akhlak adalah sesuatu yang erat dengan perbuatan manusia.
Mempersoalkan baik dan buruk perbuatan manusia memang dinamis dan
sulit dipecahkan.®® Dalam kehidupan sehari-hari akhlak atau perbuatan
manusia terbagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah dan akhlak
madzmumah.

Akhlak mahmudah disebut juga sebagai akhlak terpuji. Akhlak
terpuji erat kaitannya dengan kebaikan atau perbuatan baik. Menurut Ali bin
Abi Thalib sesuatu yang baik memiliki pengertian menjauhkan diri dari
larangan, mencari sesuatu yang halal dan memberikan kelonggaran pada
keluarga.**

Akhlak madzmumah disebut juga akhlak tercela. Akhlak ini erat
kaitannya dengan keburukan atau perbuatan buruk. Keburukan adalah
sesuatu yang rendah, hina, menyusahkan dan dibenci manusia. Sesuatu yang
memperlambat suatu kebaikan.*?

Masalah akhlag dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah)

merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan

39 |bid 28

40 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 61.
41 M. Sayoti, IImu Akhlak, (Bandung: Lisan, 1987), h. 38-39.

42 1bid, h. 38
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keislaman sesorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap,
bukan berarti masalah akhlak kurang penting di bandingkan dengan masalah
keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak adalah sebagai penyempurna
keimanan dan keislaman*®. Termasuk materi akhlak adalah adab-adab islam

kepada sesama manusia.

3. Media Dakwah

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan bentuk
jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli
komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan
komunikasi yang disampaikan oleh  komunikator kepada komunikan
(penerima pesan). Dalam bahasa Arab media sama dengan washilah atau dalam
bentuk jamak, wasail yang berarti alat atau perantara.**

Secara terminologi, media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak.*® Wilbur Schramm
didalam bukunya Big Media Little Media, mendefinisikan media seagali
teknologi informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran.*® Secara
bahasa arab media/wasilah yang bisa berarti al-wushlah,at attishad yaitu segala

hal yang dapat menghantarkan terciptanya kepada sesuatu yang dimaksud.*’

43 Asmuni Syukir,Dasar-Dasar Strategi Dawkah Islam,(Surabaya:Al-lkhlas),h.63

4 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. (Jakarta : Kencana, 2004), h. 403

4 Hafied Cangara. Pengantar llmu Komunikasi. (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2000), h. 131
4 Samsul Munir Amin. llmu Dakwah. (Jakarta : Amzah, 2009), h. 113

47 Enjang AS. Dasar-Dasar IImu Dakwah. (Bandung : 2009), h. 93
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diberikan pengertian secara
rasional dari media dakwah yaitu segala sesuatu yang dipergunakan atau menjadi
menunjang dalam berlansungnya pesan dari komunikan (da’i) kepada
khalayak. Atau dengan kata lain bahwa segala sesuatu yang dapat menjadi
penunjang/alat dalam proses dakwah yang berfungsi mengefektifkan
penyampaian  ide (pesan) dari komunikator (da’i) kepada komunikan
(khalayak).*® Dalam suatu proses dakwah, seorang juru dakwah (da’i) dapat
menggunakan berbagai sarana atau media. Salah satu unsur keberhasilan
dalam berdakwah adalah kepandaian seorang da’i dalam memilih dan
menggunakan sarana atau media yang ada.*°

Dengan banyaknya media yang ada, maka da’i harus dapat memilih
media yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Tentunya dengan
memilih yang tepat atau dengan prinsip-prisip media. Adapun yang menjadi
masalah disini adalah masalah memilih. Memilih tentu saja mengandung
konsekuensi mengetahui dan menguasai cara memanfaatkan potensi yang
dipilihnya. Tidak hanya memilih untuk disimpan atau dibiarkan saja. Karena
sekarang adalah era globalisasi informasi, artinya di era tersebut terjadi
penghilangan batas ruang dan waktu dari hasil perkembangan teknologi
komunikasi.

Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dakwah dapat

dikemukakan sebagai berikut :

48 M. Bahri Ghazali, Membangun Kerangka Dasar llmu Komunikasi Dakwah. (Jakarta : Pedoman
llmu Jaya, 1997), h. 33

49 Adi Sasono, Didin Hafiudin, A.M. Saefuddin et. all. Solusi Islam atas Problematika Umat:
Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah. (Jakarta : Gema Insani Press, 1998), h. 154
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a. Hasjmy menyamakan media dakwah dengan sarana dakwah dan
menyamakan alat dakwah dengan medan dakwah.

b. Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah vyang telah
ditentukan.

c. Wardi Bachtiar, media dakwah adalah peralatan yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah.

d. Mira Fauziyah, media dakwah adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk berdakwah dengan tujuan supaya memudahkan penyampaian pesan

dakwah kepada mad’u.*

4. Novel
a. Definisi Novel

Kata novel berasal dari bahasa Italia novella. Secara harfiah, novella
berarti sebuah —barang baru yang kecill, dan kemudian diartikan sebagai-
cerita pendek dalam bentuk prosa. Novella mengandung pengertian yang
sama dengan istilah novelette dalam bahasa Inggris, berarti sebuah karya
prosa fiksi yang tidak terlalu panjang, namun tidak terlalu pendek. Novel
juga bisa diartikan cerita atau penulis fiksi. Penulis fiksi tidak semata hanya

melakukan tindakan bercerita atau tindakan tentang menceritakan

%0 Moh. Ali Aziz. llmu Dakwah. Op.Cit, h. 404
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kehidupan manusia. Penulis menyertakan pikiran-pikiran pribadinya atau
pikiran-pikiran falsafahnya melalui sosok-sosok pesan dalam karyanya.®!
Menurut P. Suparman novel adalah kisah realita dari perjungan
hidup seseorang.’? Sedangkan menurut Surapto, novel adalah karangan
prosa yang panjang mengandung rangkain cerita kehidupan seseorang
dengan menonjolkan watak dan perilaku.>® Novel juga merupakan salah
satu karya sastra yang berbentuk prosa dimana karya seni yang dikarang
menurut standar kesusatraan. Kesusastraan yang dimaksud adalah
penggunaan kata yang indah dan gaya bahasa serta gaya cerita yang

menarik.>*

b. Ciri-Ciri Novel

Sebagai salah satu hasil karya sastra, novel memiliki ciri khas
tersendiri bila dibandingkan dengan karya sastra yang lain. Dari segi
jumlah kata ataupun kalimat, novel lebih mengandung banyak kata dan
kalimat sehingga dalam proses pemaknaannya relative jauh lebih muda
daripada memaknai sebuah puisi yang cendrung mengandung beragam
bahasa kias.

Berkaitan dengan masalah tersebut, Sumardjo memberikan ciri-ciri

novel sebagai berikut:

51 Alif Danya Munsyi, Jadi Penulis? Siapa Takut!, (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2012), h. 177.
52 p, Suparman Natawijaya, Bimbingn untuk Cakap Menulis, (Jakarta: Gunung Mulia, 1997) h. 37
%3 Surapto,Kumpulan Istilah dan Apresiasi Sastra Bahasa Indonesia,(Surabaya: Indah, 1993) h. 53
54 Zainuddin, Materi pokok Bahasan dan Sastra Indonesia (jakarta: Rineka Cipta, 1992) h. 99
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1) Plot sebuah novel berbentuk tubuh cerita, dirangkai dengan plot-plot
kecil yang lain, karena struktur bentuk yang luas ini maka novel dapat
bercerita panjang dengan persoalan yang luas

2) Tema dalam sebuah novel terdapat tema utama dan pendukung,
sehingga novel mencakup semua persoalan.

3) Dari segi karakter, dalam novel terdapat penggambaran karakter yang

beragam dari tokoh-tokoh hingga terjalin sebuah cerita yang menarik.>

Sedangkan menurut Tarigan , ciri-ciri Novel diklarifikasikan
sebagai
berikut:
1)  Jumlah kata, novel jumlah katanya mencapai 35.000 buah.
2)  Jumlah halaman, novel mencapai maksimal 100 halaman kuarto.
3)  Jumlah waktu, waktu rata-rata yang digunakan untuk membaca novel
paling pendek diperlukan sekitar 2 jam.
4)  Novel bergantung pada pelaku dan mungkin lebih dari satu pelaku.
5)  Novel menyajikan lebih dari satu impresi (kesan)
6)  Novel menyajikan lebih dari satu efek.
7)  Novel meyajikan lebih dari satu emosi.
8)  Novel memiliki skala yang lebih luas.

9)  Seleksi pada novel lebih ketat.

%5 Rini Wiediatuti S, “analisis Nilai-Nilai Humanistik Tokoh dalam Novel Kuncup Berseri karya
NH. Dini”,Skripsi, FKIP UMM, 2005. h. 10
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10) Kelajuan dalam novel lebih lambat
11) Dalam novel unsur-unsur kepadatan dan intensitas tidak begitu

diutamakan.®

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam pembuatan penelitian ini peneliti menemukan beberapa
kajian , jurnal dan penelitian pesan dakwah dalam novel telah di teliti di
tahun-tahun sebelumnya. Hasil penelitian-penelitian tersebut memberi
peneliti ruang untu menemukan rumusan masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini. Adapun beberapa judul penelitian yang peneliti temukan
sebagai berikut :

1. Andhik Putra Romadhona, 2017, judul penelitian Kritik Sosial dalam novel
Negeri di Ujung Tanduk karya Tere Liye (Analisis Semiotik Roland
Barthes)

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
novel dengan semiotik model Roland Barthes.

Yang membedakan penelitian ini, yaitu terletak pada subyek
penelitian . Penelitian terdahulu yang menjadi subyek penelitiannya adalah
Kritik Sosial. Sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah Pesan dakwah

2. Muchammad Zakaria, 2016, Judul Pesan dakwah dalam novel

Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia

% 1bid,h. 10
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Persamaan penelitian ini sama menggunakan subyek pesan dakwah
dalam penelitiannya dan juga menggunakan novel sebagai sumber data
primer penelitian

Perbedaannya terletak pada alat ukur analisisnya, penelitian
terdahulu menggunakan analisis wacana, sementara peneliti menggunakan
alau ukur semiotik model Roland Barthes
Nizar Hidayatullah, 2016, Pesan moral dalam film Andai Seragam bisa
Berbicara

Persamaan penelitian ini sama menggunakan analisis semiotik
sebagai alat ukur penelitiannya

Perbedaann penelitian ini dengan hasil penelitian ini adalah obyek
penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan film sebagai obyek
penelitian, sementara peneliti menggunakan novel sebagai obyek penelitian
Febrianto Al Qossam, 2015, judul penelitian pesan dakwah dalam novel
(analisis semiotik Charles Sanders Pierce terhadap novel Moga Bunda
Disayang Allah karya Tere Liye

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
pesan dakwah. Persamaan dari penelitian ini juga terletak pada subyek dan
obyek penelitian yang digunakan yakni pesan dakwah dan novel.

Perbedaannya terletak pada model semiotik sebagai alat ukur,
peneliti terdahulu menggunakan model Charles Sander Pierce, peneliti

menggunakan semiotik Roland Barthes
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5. Riyo Juana, 2016, Taubat seorang pecandu Narkoba dalam film Hijrah
Cinta : Analisis Semiotik Model Roland Barthes
Persamaan penelitian ini terletak pada alat ukur penelitian yakni
semiotik roland barthes
Perbedaannya terletak pada subyek dan obyek penelitian yakni tobat

seorang pecandu dan film ,sementara penelitian ini obyek penelitiannya

adalah pesan dakwah dan novel

No | Nama dan | Judul Skripsi Persamaan | Perbedaan
Tahun
1. | Andhik Kritik Sosial dalam | Novel Subyek
Putra novel Negeri di | Dan Penelitian
Romadhona, | Ujung Tanduk karya | Semiotik
2017 Tere Liye (Analisis | Roland
Semiotik Roland | Barthes
Barthes
2. | Muchammad | Judul Pesan dakwah | Subyek dan | Alat  ukur
Zakaria, dalam novel | obyek analisis
2016, Assalamualaikum penelitian
Beijing karya Asma
Nadia
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Febrianto Al | judul penelitian | Alat  ukur | Obyek
Qossam, pesan dakwah dalam | penelitian penelitian
2015, novel (analisis

semiotik Charles

Sanders Pierce

terhadap novel Moga

Bunda Disayang

Allah  karya Tere

Liye
Nizar Pesan moral dalam | Alat  ukur | Obyek
Hidayatullah | film Andai Seragam | penelitian penelitian
(2016) Bisa bicara
Riyo Juana, | Taubat seorang | Alat  ukur | Subyek dan
2016, pecandu Narkoba | peneltian obyek

dalam film Hijrah penelitian

Cinta Analisis

Semiotik Model

Roland Barthes




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, metode ini sering disebut
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan intrepretasi
terhadap data yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif
instrumennya adalah orang atau human instruments, yaitu peneliti itu sendiri.
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna.>’ Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan berupa angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian ini akan berisi
kutipan data untuk memberi gambar penyajian laporan tersebut.>®

Esensi dari penelitian kualitatif adalah memahami yang diartikan sebagai
memahami apa yang dirasakan orang lain, memahami pola pikir dan sudut pandang
orang lain, memahami sebuah fenomena (central phenomena) berdasarkan sudut
pandang sekelompok orang atau komunitas tertentu dalam latar alamiah.

Memahami yang dimaksud adalah benar-benar memahami dari sudut pandang

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alvabeta, 2015) h.8-9
BLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h.11

36
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subjek atau sekelompok subjek dan fungsi peneliti hanya sebagai orang yang
mengemas apa yang dilihat oleh subjek alamat sekelompok subjek.>®

Penelitian kualitatif ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang mengumpulkan data dari berbagai literatur yang
diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi juga bahan-bahan dokumentasi.®® Atau
bisa diartikan dengan penelitian yang menggunakan data dan informasi dengan
bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustkaan. Studi pustaka
adalah serangakaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.®*

Pendekatan adalah cara-cara dalam menghampiri obyek.®? Pendekatan
merupakan bagian pokok dan pondasi utama dalam melakukan penelitian oleh
penulis serta penelusuran sumber-sumber skunder yang akan di gunakan oleh
penulis dalam penelitian. Menurut Moleong ada beberapa landasan toritis dari
penelitian kualitatif, yaitu;®® fenomenologi, interaksi simbolik, etnografi,
etnometodologi, penelitian Lapangan (field research), dan grounded teory.

Dari beberapa landasan tersebut penulis menggunakan pendekatan interaksi
simbolik. Interaksi simbolik berasumsi bahwa pengalaman manusia ditengahi oleh
penafsiran. Objek, orang, situasi, dan peristiwa tidak memiliki pengertiannya

sendiri, sebaliknya pengertian itu diberikan untuk mereka. Pengertian yang

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h.18
80 Sutriso Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 9

61 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004) h. 3

2 Nyoman Kutha, Teori Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dan Strukturalisme hingga
Postrukalisme Perspektif Wacana Naratif,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 53.

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 19-20
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diberikan orang pada pengalaman dan proses penafsirannya adalah esensial serta
menentukan dan bukan bersifat kebetulan atau bersifat kurang penting terhadap
pengalaman itu. Manusia tidak dapat bertindak atas dasar respons yang telah
ditentukan terlebih dahulu untuk mempradefinisikan objek, tetapi lebih sebagi
penafsiran dan pendefinisian yang berlakunya hanya dapat dipahami dengan jalan
peneliti memasuki proses definisi metode seperti pengamatan atau berperan serta.

Penafsiran bukanlah tindakan bebas dan bukan pula ditentukan oleh
kekuatan manusia atau bukan. Orang-orang menafsirkan sesuatu dengan bantuan
orang lain seperti orang-orang pada masa lalu, penulis, keluarga, pemeran di
televisi, dan pribadi-pribadi yang ditemuinya dalam latar tempat mereka bekerja
atau bermain, namun orang lain tidak melakukannya untuk mereka. Melalui
interaksi seseorang membentuk pengertian sesuai kesepakatan bersama untuk
menunjukkan kebenaran suatu pengertian yang senantiasa disepakati. Penafsiran itu
menjadi esensial sebab interaksi simbolik menjadi paradigma konseptual melebihi
dorongan dari dalam, sifat-sifat pribadi, motivasi yang tidak disadari, kebetulan,
status sosial ekonomi, kewajiban dan peranan, resep budaya, mekanisme
pengawasan masyarakat, atau lingkungan fisik lainnya. Faktor-faktor tersebut
sebagian adalah konstrak yang digunakan para ilmuan sosial dalam usahanya untuk
memahami dan menjelaskan perilaku. Dari landasan tersebut penulis memutuskan
untuk menggunakan pendekatan semiotik.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semiotik Roland Barthes.
Didalam meneliti pesan dakwah dalam karya prosa, peneliti mengamati bahwa

dalam suatu karya sastra banyak pesan-pesan dan tanda-tanda yang disampaikan
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dalam banyak cara oleh penulis. Ada yang disampaikan melalui sindiran,
keteladanan tokoh sampai simbol-simbol yang ingin penulis gambarkan novelnya.
Dengan alasan tersebut peneliti memutuskan menggunakan analisis semiotik
Roland Barthes yang bisa mengkupas dan membedah bagaimana pesan dan tanda
dakwah disampaikan penulis dalam sebuah karya novel melalui tanda pesan
denotasi maupun konotasi.

Semiotik merupakan salah satu pendekatan untuk membaca karya sastra.
Semiotik berasal dari kata semion, yang berasal dari bahasa yunani yang artinya
adalah tanda. Semiotik merupakan pemulaan bahasa secara ilmiah, sebagai tanda
sistem dengan dimensi struktur dan satu makna. Dimensi struktural
menghubungkan tanda-tanda dan komponen-komponennya menjadi satu. Karya
sastra merupakan sarana komunikasi antara pengarang dan pembacanya, sehingga
di sebut dengan gejala semiotik.5* Semiotik memepelajari sistem-sistem, aturan-
aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut
mempunyai arti. Karya sastra memerlukan bahasa, dimana bahasa dalam sastra
merupakan penanda (signifier). Karya sastra sebagai tanda merupakan makna
semiotiknya, yaitu makna yang bertautan dengan dunia nyata.®®

Barthes menjelaskan bahwa signifikansi tahap pertama merupakan
hubungan antara signifier (ekspresi) dan signified (konten) di dalam sebuah tanda
terhadap realitas external. Itu yang disebut Barthes sebagai denotasi yaitu makna

paling nyata dari tanda (sign) . Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes

6 Sangidu, Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Teknik, dan Kiat. (Yogyakarta: Unit Penerbitan
Sastra Asing Barat, 2004) h. 26
% 1bid , h.18
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untuk menunjukkan signifikansi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi
yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan, emosi dari pembaca serta nilai-
nilai dari kebudayaannya.

Roland Berthes juga mengemukakan signifikasi tahap kedua lainnya yakni,
Mitos. Menurut Barthes, mitos adalah signifikasi dalam tingkatan konotasi. Jika
sebuah tanda diadopsi secara berulang dalam dimensi syntagmatic maka bagian
adopsi akan terlihat lebih sesuai dibandingkan dengan penerapan lainnya dalam
paradigmatic. Kemudian connotation tanda menjadi dinaturalisasi dan
dinormalisasi. Naturalisasi mitos adalah sebuah bentukan budaya.®® Namun dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan alat ukur makna tanda yang utama yakni
denotasi dan konotasi. Peneliti tidak turut menganalisis mitos dalam novel ini

karena terbatasnya waktu dalam penelitian.

B. Sumber Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data verbal yang kualitatif
dan abstrak yaitu berupa data-data kalimat uraian dan cerita pendek dalam
penelitian. Peneliti menggunakan dua macam sumber data tersebut dan

diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari 15 bagian novel

Bidadari Bermata Bening

86 https://pakarkomunikasi.com/teori-semiotika-roland-barthes , diakses pada 6 November 2017.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur
yang mendukung data primer, seperti kamus, internet, buku-buku yang

berhubungan dengan penelitian, catatan kuliah dan sebagainya .

C. Unit Analisis

Subyek penelitian ini adalah novel Bidadari Bermata Bening karya
Habiburrahman el Shirazy dan unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Adapun yang menjadi unit analisis pada penelitian ini adalah
kutipan dialog dan deskirpsi penulis yang mengandung makna pesan dakwah baik

itu pesan denotasi maupun konotasi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data diperoleh dari dengan pengumpulan data melalui
dokumen dan observasi.

1. Dokumentasi : Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang
berupa novel asli Bidadari Bemata Bening karya Habiburrahman el Shirazy

2. Observasi : Peneliti menggunakan teknik observasi, dalam hal ini peneliti
mengamati bentuk tanda pesan dakwah yang terkandung dalam novel
Bidadari Bermata Bening dengan kacamata analisis semiotika Roland

Barthes.
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E. Teknik Analisis Data

Metode penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang
melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci dari
analisisnya. Barthes menggunakan versi yang jauh lebih sederhana saat
membahas model ‘glossematic sign’(tanda-tanda glossematic). Mengabaikan
dimensi dari bentuk dan substansi. Barthes mendefinisikan sebuah tanda (Sign)
sebagai sebuah sistem yang terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifier dalam
hubungannya (R) dengan content (atau signified ) (C) : ERC. Analisis data
dalam penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasikan pesan-pesan dakwah
yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Kemudian, data dianalisis
dengan model semiotik Roland Barthes yaitu dengan cara mencari makna
denotasi dan konotasi dalam setiap masing-masing bagian novel.

Pada tahap teknik analisis data ini peneliti menggunakan model analisis data
berlangsung atau mengalir seperti yang dikemukakan oleh Milles dan
Huberman®’, berikut tahapan yang peneliti lakukan pada proses analisis data kali
ini.

1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian ‘“data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan yang tertulis. Sebagaimana Kkita ketahui,

reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek atau

67 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel llmiah: Panduan berbasis Penelitian Kualitatif
Lapangan dan Perpustakaan (Jakarta : GP Press 2007 ), h. 141-142
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kalimat yang diorientasikan secara kualitatif. Reduksi data bukanlah sesuatu
yang terpisah dari analisis. la merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan
peneliti potongan-potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik ke luar, dan
rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa pengembangan ceritanya,
semua merupakan pilihan-pilihan analisis. Reduksi data adalah suatu bentuk
analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan
menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat

digambarkan dan diverifikasikan.

2. Display Data
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita
mendifinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun
yang membolehkan pendeskripsikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melihat sebuah tayangan membantu untuk memahami apa yang
terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan didasarkan
pada pemahaman tersebut. Bentuk yang paling sering dari model data

kualitatif selama ini adalah teks naratif.%®

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

% 1bid, h.131.
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mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.®®

8 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta, 2009), h.
252
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PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELTIAN

A. Setting Penelitian

1. Novel Bidadari Bermata Bening

~—— DN T T i |

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu
“Novel yang inspirati

pira

Bermata Bening

(Sebuah Novel Pembangun Jiwa

Judul : Bidadari bermata bening
Penulis : Habiburrahman EI Shirazy
Penerbit : Republika, cetakan 1l Mei 2017
Tebal v + 337 him, 13.5 x 20.5 cm
ISBN : 978 602 0822 64 8

Novel ini menceritakan kisah Ayna dan Afif, Ayna adalah seorang

khadim pembantu bu Nyai di pesantren yang sholehah dan berprestasi .

44
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Sementara Afif adalah putra bungsu dari Kyai pesantren yang hafal Al
Quran dan berprestasi pula. Namun ketimpangan status ini membuat rasa
cinta yang tumbuh di hati mereka tak bisa saling mereka ungkapkan. Setelah
lulus dari pesantren, Ayna yang yatim piatu tinggal dirumah pak de dan bu
de-nya. Ditengah masa menanti ungkapan rasa dan lamaran dari Afif,
ternyata Pak De dan Bu De-nya malah ingin menikahkan Ayna dengan
pengusaha bernama Y oyok.

Mulai dari sinilah dimulai kisah Ayna dan Afif dalam menjaga
kesucian fisik dan jiwanya dengan rasa optimisme bahwa suatu saat mereka
akan bertemu dan berjodoh. Derita Ayna yang harus masuk dalam jebakan
muslihat Pak De dan Bu De-nya serta berusaha hidup mandiri tanpa
keluarga tempat bernaung , juga perjuangan Afif yang berusaha
membersihkan jiwanya agar pantas bersanding dengan Ayna yang
dianggapnya memiliki kebersihan jiwa yang lebih baik dari dirinya.

Novel ini mengajarkan bagaimana kehormatan perasaan dan hati
harus tetap dijaga. Agama juga menjadi pegangan amat kuat pada setiap
karakter protagonis di novel ini. Di lain pihak sisi sifat kemandirian, pantang
menyerah dan rasa tawakkal pada Allah juga peneliti sering temukan dalam
beberapa bagian novel. Habiburrahman sendiri mengisahkan karakter Ayna
ini harus melalui perjuangan panjang dan berliku untuk mengejar cinta
tersebut dan bagaimana cinta menjaga kesuciannya, apalagi banyak

yang under estimate (meragukan kemampuannya). Namun ia terus berjuang



keras, sehingga mampu menjadi orang berprestasi. Tidak hanya secara

finansial, tapi juga secara pendidikan ia mampu kuliah di Yordania™

2. Biografi Habiburrahman El Shirazy

Penulis novel Api Tauhid yang
akrab dipanggil Kang Abik ini adalah

putra pertama dari pasangan Bapak

Saerozi  Noor dan Umi Siti
Rodhiyah.1 Lahir di Semarang, Jawa
Tengah 30 September 1976. Di usia L
35 tahun, penulis novel Api Tauhid ini dise.but-sebut sebagai novelis nomor satu
Indonesia (dinobatkan oleh INSANI Universitas Diponegoro Semarang pada

tahun 2008). Selain itu, Habiburrahman juga ditahbiskan oleh Harian Republika

sebagai tokoh perubahan Indonesia tahun 2007.%
a) Pendidikan

Habiburrahman EI-Shirezy menyelesaikan gelar sarjananya di Universitas
AlAzhar, Kairo. Penulis novel-novel best-seller ini juga merupakan founder dan
Pengasuh Utama Pesantren Karya dan Wirausaha BASMALA INDONESIA,

yang berkedudukan di Semarang, Jawa Tengah. Namanya semakin terkenal

0 https://www.republika.co.id/berita/jurnalisme-warga/puisi-sastra/17/04/27/op2nuc374-novel-
bidadari-bermata-bening-mengajarkan-cinta-yang-menjaga-kesuciannya, diakses pada 20 Oktober
2018

T Ahmad Mujib EI-Shirazy, The Inspiring Life Of Habiburrahman El-Shirazy, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2009), cet. Ke-1, h. 269
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semenjak Novel Ayat-Ayat Cinta sukses di pasaran dan diangkat ke layar lebar
pada tahun 2004. Seperti novelnya, filmnya juga sukses di pasaran dengan jumlah
penonton 3,8 juta. Selain dikenal sebagai novelis, habiburrahman juga dikenal
sebagai sutradara, dai, dan penyair pada tahun 2010. Karya-karyanya tidak hanya
dikenal di Indonesia saja, tapi juga di mancanegara seperti di Malaysia, Singapura,

Brunai,

Hongkong, Taiwan, dan Australia. Banyak kalangan menilai, karya-karyanya

dinilai dapat membangun jiwa dan menumbuhkan semangat berprestasi pembaca.

Sastrawan yang akrab dikenal dengan panggilan “Kang Abik” ini memulai
pendidikan dasar di SD Sembungharjo, pendidikan menengahnya di MTs
Futuhiyyah 1 Mranggen sambil belajar kitab kuning di Pondok Pesantren al-
Anwar, Mranggen, Demak di bawah asuhan K.H. Abdul Bashir Hamzah.
Kemudian pada tahun 1992, Habiburrahman merantau ke kota budaya, Surakarta,
untuk belajar di Madrasah Aliyah Program Khuhus (MAPK) Surakarta, dan lulus
pada tahun 1995. Setelah itu, la melanjutkan pendidikannya di Fakultas
Ushuluddin, Jurusan Hadis Universitas al-Azhar, Kairo selesai pada tahun 1999.
Kemudian pada tahun 2001, la lulus Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di The

Institute for Islamic Studies di Kairo yang didirikan oleh Imam al-Baiquri.’

Kang Abik, semasa di Madrasah Aliyah pernah menulis teatrikal puisi
berjudul Dzikir Dajjal sekaligus menyutradarainya pementasannya bersama teater

“Mbambung” di Gedung Seni Wayang Orang Sriwedari Surakarta tahun 1994.

"2 1bid, h. 568
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Pernah meraih juara Il lomba menulis artikel se-MAN Surakarta tahun 1994. Dan
juga pernah menjadi pemenang | dalam lomba baca puisi religius tingkat SLTA
se-Jateng yang diadakan oleh panitia Book Fair 1994 dan ICMI Orwil Jateng di
Semarang tahun 1994. Pemenang | lomba pidato tingkat remaja se-eks
Karesidenan Surakarta yang diadakan oleh Jamaah Majid Nurul Huda, UNS
Surakarta tahun 1994. la juga pemenang pertama lomba pidato bahasa Arab se-
jateng dan DIY yang diadakan oleh UMS Surakarta tahun 1994. Meraih juara |
lomba baca puisi tingkat Nasional yang diadakan olen IMABA UGM Y ogyakarta
tahun 1994. Penulis novel Api Tauhid ini juga pernah mengudara di Radio JPI
Surakarta selama satu tahun (1994-1995) mengisi acara Syarhil Qur’an setiap
jumat pagi. la juga pernah menjadi pemenang terbail ke-5 dalam lomba karya tulis
ilmiah tingkat SLTA se-Jateng yang diadakan oleh Kanwil P dan K Jateng tahun
1995 dengan judul tulisan, Analisis Dampak Film Laga Terhadap Kepribadian

Remaja’.

Ketika masih menempuh studi di Kairo, Mesir, Habiburrahman pernah
memimpin kelompok kajian MISYKATI (Majelis Intensif Yurisprudens dan
Kajian Pengetahuan Islam) pada tahun 1996-1997. Selain itu, la juga pernah
terpilih sebagai duta Indonesia untuk mengikuti “Perkemahan Pemuda Islam
Indonesia Kedua” yang diadakan oleh WAMY (The World Assembly of Moslem
Youth) selama sepuluh hari di kota Ismailia, Mesir, Juli 1996. Dalam perkemahan
itu, ia berkesempatan memberikan orasi yang berjudul Tahgiqul Amni Was Salam

Fil ‘Ala Bil Islam (Realitas Keamana dan Perdamaian di Dunia dengan Islam).

3 1bid,. h. 570
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Orasi tersebut terpilih sebagai orasi terbaik kedua dari semua orasi yang

disampaikan peserta perkemahan tingkat dunia tersebut.

Sebelum pulang ke Indonesia, di tahun 2002, ia diundang Dewan Bahasa
dan Pustaka Malaysia selama lima hari (1-5 Oktober) untuk membacakan puisinya
dalam momen Kuala Lumpur World Poetry Reading ke-9, bersama penyair-
penyair negara lain. Pusinya dimuat dalam Antologi Puisi Dunia PPDKL (2002)
dan Majalah Dewan Sastera (2002) yang diterbitkan Dewan Bahasa dan Pustaka
Malaysia dalam dau bahasa, Inggris dan Melayu. Bersama penyair negara lain,
puisi Kang Abik juga dimuat kembali dalam Imbauan PPDKL (1986-2002) yang

diterbitkan Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia (2004).”*
b)  Aktif di Organisasi

Habiburrahman juga pernah aktif di Majelis Sinergi Kalam (Masika) ICMI
Orsat Kairo tahun 1998-2000. Pernah juga menjadi koordinator Islam ICMI Orsat
Kairo selama dua periode, tahun 1998-2000 dan 2000-2002. Sastrawan muda ini
pernah dipercaya untuk duduk dalam Dewan Asaatid Pesantren Virtual Nahdhatul
Ulamaa yang berpusat di Kairo. Dan sempat memprakarsai berdirinya Forum

Lingkar Pena (FLP) dan Komunitas Sastra Indonesia (KSI) di Kairo.”
c) Pendidik

Setibanya di Tanah Air pada pertengahan Oktober 2002, ia diminta men-

tashih Kamus Populer Bahasa Arab-Indonesia yang disusun oleh KMNU Mesir

4 Op cit. h. 695.
75 Ibid,.h.568-569.
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dan diterbitkan oleh Diva Pustaka Jakarta, (Juni 2003). la juga diminta menjadi
kontributor penyusunan Ensiklopedia Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh
dan Pemikirannya, (terdiri atas tiga jilid diterbitkan Diva Pustaka Jakarta,
2003).91 Antara tahun 2003-2004, ia mendedikasikan ilmunya di MAN 1
Jogjakarta. Selanjutnya sejak tahun 2004 hingga 2006, ia menjadi dosen Lembaga
Pengajaran Bahasa Arab dan Islam Abu Bakar Ash Shiddig UMS Surakarta. Kini,
ia didaulat untuk duduk sebagai Ketua Komisi Pembinaan Seni dan Budaya Islam

MUI Pusat.

Antara tahun 2003-2004, Kang Abik telah mendedikasikan ilmunya di
MAN | Yogyakarta. Selanjutnya, sejak tahun 2004 hingga 2006, ia menjadi dosen
Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Islam Abu Bakar Ash Shiddig UMS
Surakarta. Saat ini, Kang Abik lebih sering menjadi dosen “terbang” untuk
memberikan kuliah dan stadium general di pelbagai perguruan tinggi terkemuka
di Indonesia. la juga menjadi pembicara internasional, seperti pernah menjadi
pembicara di Universitas Petronas Malaysia, di Majid Camii Tokyo dalam Syiar
Islam Golden Week 2010 Tokyo, di Grand Auditorium Griffith University
Brisbane, Australia, juga menjadi pembicara dalam seminar Asia-Pazific di
University of New South Wales at ADFA, Canberra. Sastrawan yang gemar
makan nasi dengan sambal terong dan mendoan ini juga pernah keliling Amerika
Serikat dan Kanada menjadi pembicara seminar dan mengisi pengajian di New
York, Washington DS, Boston, Pittsburgh, Bloomington, St. Louis, Urbana-
Illinois, Atlanta, New Orleans, San Fransisco, Las Vegas, Los Angeles, dan

Toronto.
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d) Karya-Karya

Beberapa karya yang telah terbit antara lain, Ketika Cinta Berbuah Surga
(MQS Publishing, 2005), Pudarnya Pesona Cleopatra (Republika, 2005), Ayat-
Ayat Cinta (Republika-Basmala, 2004, telah difilmkan), Di Atas Sajadah Cinta
(telah disinetronkan Trans TV, 2004), Ketika Cinta Bertasbih (Republika-
Basmala, 2007, telah difilmkan), Ketika Cinta Bertasbih 2 (Republika-Basmala,
2007, telah difilmkan), Dalam Mihrab Cinta (Republika-Basmala, 2007, telah
difilmkan), Bumi Cinta (Author Publishing, 2010), The Romance (Ihwah, 2010),
Cinta Suci Zahrana (Basmala, 2012, telah difilmkan), Api Tauhid (Republika,
2014), dan AyatAyat Cinta 2. Kini yang sedang ia rampungkan, Bulan Madu di
Yerusalem, Dari Sujud ke Sujud (kelanjutan dari Ketika Cinta Bertasbih), dan

tentu saja novel Bidadari Bermata Bening yang penulis jadikan obyek penelitian
e) Penghargaan

Karya-karya yang fenomenal itu, membuat Kang Abik oleh banyak
kalangan dijuluki “penulis bertangan emas” karena telah diganjar banyak

penghargaan bergengsi tingkat nasional maupun Asia Tenggara, diantaranya:"®
1. PENA AWARD 2005, Novel Terpuji Nasional, dari Forum Lingkar Pena.
2. THE MOST FAVOURITE BOOK 2005, versi Majalah Muslimah.

3. IBF AWARD 2006, Buku Fiksi Dewasa Terbaik Nasional 2006.

" 1bid. him. 695-696.
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4. REPUBLIKA AWARD, sebagai TOKOH PERUBAHAN INDONESIA
2007. 5. ADAB AWARD 2008 dalam bidang novel Islami diberikan oleh

Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. UNDIP AWARD sebagai Novelis No. 1 Indonesia, diberikan oleh INSANI

UNDIP tahun 2008.

7. PENGHARGAAN SASTRA NUSANTARA 2008 sebagai sastrawan kreatif
yang mampu menggerakkan masyarakat membaca sastra oleh PUSAT

BAHASA dalam Sidang Majelis Sastra Asia Tenggara (MASTERA) 2008.

8. PARAMADINA AWARD 2009 for Outstanding Contribution to the

Advanchement of Literatures and Arts in Indonesia.

9. ANUGERAH TOKOH PERSURATAN DAN KESENIAN ISLAM
NUSANTARA Tingkat Asia Tenggara, diberikan oleh Ketua Menteri Negeri

Sabah, Malaysia, 2012.

10. UNDIP AWARD 2013 dari Rektor UNDIP dalam bidang Seni dan Budaya.
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B. Penyajian Data
Peneliti menggunakan analisis semiotika dengan teori Roland Barthes untuk
menganalisis pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam novel Bidadari Bermata
Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Barthes memfokuskan signifikasi dua
tahap pada teorinya, yaitu tahap pertama denotasi dan tahap kedua konotasi.
Penyajian data yang penelititi paparkan di sub-bab ini adalah unit analysis
penelitian, yakni kutipan dan deskripsi penulis yang mengandung pesan dakwah
sesuai teori pesan dakwah di bab kajian kepustakaan.
Berikut analisis pesan-pesan dakwah dalam novel Bidadari Bermata Bening :
1. Pesan Akidah
a. Rasa Syukur hanya pada Allah
Pada bagian | halaman 13 terdapat pesan untuk
menghadirkan segala pujian dan rasa syukur hanya kepada Allah
semata. Sikap syukur mucul beriring dengan keimanan yang tumbuh
dalam jiwa. Iman yang benar niscaya menggerakkan pemiliknya
untuk mensyukuri segala yang telah diberikan oleh Allah Subhanahu

wa Ta’ala .

Penanda Petanda

Ayna bertakbir Ayna mengagungkan  Allah
sebagai Rabb yang Maha Besar
sebagai ungkapan terharu dan

syukur
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Ayna sujud syukur

Ayna merasa berterimakasih

pada Allah

Denotasi

Konotasi

Sejurus  kemudian  Ayna
bertakbir dan sujud syukur di

lantai dapur itu

Ayna  mengungkapkan  rasa
syukurnya pada Allah dan
merasa bahwa hasil yang ia dapat
adalah karena pertolongan dan

karunia Allah

b. Iman kepada Allah

Pada bagian 7 halaman 140 terdapat pesan untuk mengimani rukun islam

yang pertama yakni iman kepada Allah. Bagian ini menjelaskan tentang Ayna yang

tertekan dan dalam keadaan yang buruk setelah lamaran kiai yang dijodohkan

padanya oleh bu Nyai di pesantren ditolak oleh Pak de dan Bu de-nya dan dipaksa

menikah dengan Yoyok calon pilihan mereka. Hal ini membuat Ayna sedih namun

tetap tegar berdoa pada Allah untuk meminta di belas kasihi oleh Allah, tuhan satu-

satunya tempat meminta dan tempat berkeluh-kesah.

Penanda

Petanda

Ayna menangis

ia sedih

hatinya sedang bergejolak

Denotasi

Konotasi
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“Ya Allah ya Rabbi , belas kasihi
hambamu yang lemah ini”, batinnya

dalam isak tangisnya

Ayna merendahkan diri kepada Allah
dengan mengatakan dirinya lemah dan
berharap Allah Dzat yang Maha Kuat
akan memberinya jalan keluar dari

masalahnya.

c. Tauhid Uluhiyah

Novel Bidadari Bermata Bening bagian ke 15 halaman 318 mengisahkan

tentang Ayna yang akhirnya berhasil menikah dengan jodoh yang di inginkannya

yakni , Afif putra pak Kyai dan bu Nyai di pesantrennya. Sebelum akad

berlangsung, bu Nyai bicara dengan Ayna dan meyakinkannya agar meluruskan

niatnya menikah hanya untuk ibadah kepada Allah

Penanda

Petanda

“Kau siap Na?” lirih Bu Nyai sambil
memegang pipi Ayna

Ayna mengangguk

Ayna siap menikah hari itu juga

“Kau ridha, Afif sebagai suamimu?”

Ayna kembali mengangguk

Ayna siap dan rela menikah dengan

Afif hari itu juga.

Denotasi

Konotasi

“Kau siap Na?” lirih Bu Nyai sambil
memegang pipi Ayna

Ayna mengangguk

Bu Nyai menanyakan kesiapan Ayna

untuk menikah saat itu juga dengan
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“Kau ridha, Afif sebagai suamimu?”
Ayna kembali mengangguk

“Sebut nama Allah, sucikan jiwa
ragamu, bahwa kau menikah bukan

karena dunia, bukan karena apapun

kecuali karena Allah”

Afif, dan apakah ia rela Afif sebagai
suaminya. Jawaban Ayna adalah siap.
Bu Nyai menasehati Ayna bahwa

menikah itu adalah ibadah dan

hendaknya sebuah ibadah haruslah
niatnya untuk Allah semata, bukan

karena fisik, harta, atau apapun.

2. Pesan Syariat

a. Sholawat

Pada bagian ke 1 halaman 6, menjelaskan tentang Ayna yang sedang belanja

ke pasar untuk keperluan Bu Nyai, sambil mengendarai motor matic, Ayna

memperbanyak membaca sholawat. Ayna yakin sholawat yang ia baca akan di balas

oleh Allah sepuluh Kkali lipat seperti ceramah Kiai Sobron

Penanda

Petanda

Ayna mengendarai sepeda motor

Ingin cepat sampai tujuan

Ayna memakai jas hujan

Takut basah oleh hujan untuk menjaga

kesehatan tubuh

Denotasi

Konotasi

Ayna mengendarai motornya sambil
memperbanyak membaca shalawat.

sholawat adalah doa keselamatan dan

Ayna sedang mengamalkan amalan
sholawat yang di ajarkan oleh Kiai

Sobron agar sambil melakukan
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kesejahteraan. Siapa mengirim satu
shalawat kepada Baginda Nabi, maka
Allah akan mengirimkan sepuluh
shalawat kepadanya. orang itu dalam
jaminan keselamatan Allah SWT,

seperti itu Kiai Sobron mengajarkan.

perjalanan bisa mendapat pahala dan

dibalas oleh Allah sepuluh kali lipat.

b. Sholat dan Taubat

Pada bagian 7 halaman 130 meceritakan Ayna yang kaget ketika bangun

tidur dan sadar bahwa tidurnya membuatnya melewatkan waktu sholat. la menangis

dan menderita karena ini pertamakalinya dia melalaikan waktu sholat. Langsung ia

meng-godho sholat maghrib dan melanjutkannya dengan sholat Isya

Penanda

Petanda

Ayna menangis

1. merasa sedih
2. merasa menyesal

3. marah pada dirinya sendiri

Denotasi

Konotasi

Ayna menangis. ltulah untuk pertama
kalinya sejak ia masuk pesantren ia
kehilangan waktu sholat. Maghrib telah
lewat. ia merasa sangat berdosa. ia

merasa sangat menderita. ia mereguk

Ayna sangat sedih karena melewatkan
waktu sholat magrib. la menyesali
karena ia sangat nikmat tidur di kamar
hotel namun malah melalaikan sholat

yang merupakan kenikmatan ibadah.
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satu kenikmatan dunia ,tapi kehilangan

satu nikmat ibadah

¢. Memilih Jodoh

Novel Bidadari Bermata Bening bagian 9 halaman 166 membahas tentang

nasihat dari Mbah Kamali dan istrinya, dua orang tokoh agama di kampungnya

kepada Ayna sebelum ia dijodohkan oleh Yoyok. Mbah Kamali memberi nasihat

pada Ayna agar jangan terlena oleh duniawi yang dimiliki Yoyok dan jangan

sampai ia menikah hanya karena melihat harta seseorang. istrinya menambahkan

kalau pernikahan akan berkah jika menikah dengan pria yang agamanya baik.

Penanda

Petanda

Mbah Kamali Menasehati Ayna

Ingin memberi Ayna masukan untuk

memilih jodoh

Denotasi

Konotasi

“Begini saja, nikah itu jangan karena
harta duniawi, Nduk. Jangan! Harta itu
bisa hilang kapan saja . Apalagi harta
yang cara mendapatkannya tidak jelas,
tidak berkah. Sedikit penuh berkah
lebih baik daripada banyak tapi tidak
berkah.” (Mbak Kamali)

Nduk.

“Benar kata Mbah Kamali

Nikah itu kan untuk selamanya.

Mbah Kamali menasehati Ayna agar
jangan menikah karena hartanya
Yoyok. Akan rugi, apalagi hartanya
yang ia peroleh dari sumber rejeki yang
tidak berkah

Mbah Rukmini menambahkan kalau
bisa carilah suami yang agamanya baik

karena pernikahan ini bukan untuk

jangka pendek tapi untuk jadi teman
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Suamimu nanti akan jadi orang paling

dekat yang membersamaimu. Pilih
yang agamanya baik.”  (Mbah
Rukmini)

hidup selamanya , cari suami yang
agamanya baik agar mampu menuntun
Ayna untuk menjalankan ibadah lebih

baik lagi berkah.

d. Meyegerakan Menikah Bagi Yang Mampu

Novel Bidadari

Bermata Bening bagian 10 halaman 180 yang

menggambarkan nasehat dari Pak Kiai kepada Bu Nyai tentang Afif yang harusnya

di biarkan saja menikah setelah lulus. Pak Kiai mengatakan kalau sudah bagus di

zaman sekarang ada anak minta dinikahkan kepada orangtuanya daripada pacaran

dan sebagainya.

Penanda

Petanda

Kiai Sobron membalas tuduhan Bu

Nyai

Kiai Sobron tidak terima dengan
tuduhan bu Nyai dan membantahnya

dengan argumen yang jelas

Denotasi

Konotasi

Lha Abah harus bagaimana lagi? Di
zaman akhir seperti ini ada anak muda
datang minta dinikahkan itu bagus.
Afif kan minta dinikahkan dengan

gadis pilihannya, bukan minta pacaran

Kiai menyalahkan Bu Nyai yang
menolak menikahkan Ayna dan Afif
secepatnya, akibatnya hal yang tak
diinginkan terjadi.

Kiai

berpendapat di zaman yang

banyak pemuda-pemudi pacaran, tapi
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atau yang lainnya? kan bagus, Abah

setuju. Tapi ummi terus saja ragu!

anaknya minta dinikahkan dengan
gadis pilihannya menurutnya sudah

bagus daripada harus melanggar syar’i

e. Melamar Seorang Yang Sudah Dilamar Orang Lain

Novel Bidadar Bermata Bening bagian 10 halaman 183 menceritakan Afif

yang menolak usul Abahnya yang ingin melamar Ayna untu Afif walau Ayna sudah

dilamar oleh Yoyok. Afif mengingatkan hadits nabi soal larangan melamar orang

yang sudah terlebih dahulu dilamar saudara semuslimnya. Afif tidak mau Abahnya

yang Kiai malah memberi contoh buruk ke umat dengan melabrak aturan nabi.

Penanda

Petanda

Afif yang terbaring lemah di kamar

Jtidak mau makan

Nafsu makannya sudah hilang

Kalau ia makan rasanya mau muntah

Denotasi

Konotasi

“Jangan bah. kalau abah lakukan itu
afif akan semakin menderita. afif tidak
mau menjadi penyebab abah menabrak
aturan baginda nabi. seorang muslim
tidak bolen melamar diatas lamaran

saudaranya”

Afif tidak mau Abah nya melanggar
hadits nabi hanya untuk melamarkan
Ayna kepadanya. la akan merasa
semakin bersalah jika menghalalkan
segala sesuatunya untuk mendapatkan

Ayna tapi malah bisa mencoreng nama

baik keluarganya.
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Akhlak

a. Memuliakan Tamu
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Novel Bidadari Bermata Benimg bagian 7 halaman 118

menceritakan kisah Kiai dan Bu Nyai pesantren yang berkunjung

kerumah Ayna. Kedatangan Kiai dan Bu Nyai membuat Ayna sedih

dan merasa bahagia, sedih karena hanya bisa menyediakan karpet

untuk tamunya dan bahagia karena Pak Kiai dan Bu Nyai berkenan

bertamu kerumahnya yang sederhana

Penanda

Petanda

Pak Kiai dan Bu Nyai datang

kerumah Ayna naik mobil

Perjalanan jauh

Ayna tergopoh keluar dari pintu

Ayna ingin segera menyambut

rumahnya Pak Kiai dan Bu Nyai yang
dihormatinya dengan duluan

sampai didepan pintu.

Denotasi Konotasi

Ayna tidak bisa melukiskan
kebahagiaannya melihat pak
kiai dan bu nyai berkenan
duduk diatas karpet, “Nyuwun

sewu, pak kiai dan bu nyai,

hanya seperti ini tempatnya,

Menggambarkan keinginan dan
perasaan Ayna yang ingin sekali
memuliakan tamunya sampai
merasa sedih karena belum bisa
menghormati dengan maksimal

Bu Nyai dan Pak Kiai
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seadanya,” bibir ayna bergetar,

kedua matanya berkaca-kaca

C. Analisis Data

Novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy ini
setelah penelitit amati sangat kental sekali dengan unsur dakwah. Habiburrahman
memang menunjukkan karakteristiknya sebagai penulis novel islami yang memiliki
branding “Novel Pembangun Jiwa” pada novel-novel karyanya. Karakter-karakter
yang di ciptakan dalam novel ini adalah representasi pemuda-pemudi muslim yang

jatuh cinta tapi tetap mempertahankan kehormatan dirinya dan jati diri agamanya.

Seperti yang di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini
menggunakan analisis signifikasi dua tahap Roland Barthes, yang mana dalam
analisisnya Barthes berpendapat bahwa semiotik berusaha menggali hakikatnya
sistem tanda yang beranjak keluar dari kaidah kata bahasa dan sintaksis serta yang
mengatur arti teks, ekspresi, serta gerak tubuh bergantung pada kebudayaan. Hal
inilah yang kemudian menimbulkan perhatian pada makna tambahan (konotatif)
dan arti penunjukan (denotatif) yang berkaitan dengan kesan yang ditimbulkan dan
diungkapkan melalui penggunaan dan kombinasi tanda. Berikut analisi pesan

dakwah berdasarkan materi pesan dakwah akidah, akhlak dan syariah.



68

1. Akidah

a. Rasa Syukur hanya pada Allah

Ungkapan syukur disini di gambarkan penulis dengan sujud syukur
Ayna setelah mendapatkan surat hasil UN miliknya, Ayna yang terkejut
langsung memuji Allah sebagai Rabb maha besar yang menjadikan
segalanya serba mungkin. Ayna melanjutkan dengan sujud syukur, sunnah
nabi dalam mengungkapkan rasa terimakasih pada Allah agar mawas diri
bahwa segala prestasi dunia dan akhirat yang manusia raih tidak lepas dari

pertolongan dan kuasa Allah.

Allah berfirman :
OsHKEY 5 585 a8 588 g Kl

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah

kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku. [Al-Bagarah/2:152]

Kata syukur diambil dari kata syakara, syukuran, wa syukuran,dan
wa syukuran yang berarti berterima kasih keapda-Nya.”’ Bila disebut kata
asy-syukru, maka artinya ucapan terimakasih, syukran-laka artinya
berterimakasih bagimu, asy-syukru artinya berterimakasih, asy-syakir
artinya yang banyak berterima kasih. Menurut bahasa syukur adalah suatu

sifat yang penuh kebaikan dan rasa menghormati serta mengagungkan

77 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab — Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progesif, 1984), h. 785-786.
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atas segala nikmat-Nya, baik diekspresikan dengan lisan, dimantapkan

dengan hati maupun dilaksanakan melalui perbuatan.’®

Ungkapan pujian pada Allah dengan lafal Allahu Akbar, juga
merupakan bentuk tauhid asma wa sifat. Secara bahasa , kata “slewl”
adalah bentuk jama dari kata “a~, yang artinya ‘nama’. “4¥ L) berarti
‘nama-nama Allah’. wall ¢lesl berarti nama-nama yang baik dan terpuiji.
Sehingga istilah “asma 'ul husna” bagi Allah maksudnya adalah nama-
nama yang indah, baik dan terpuji yang menjadi milik Allah. Misalnya:
Ar Rahman, Ar Rahim, Al Malik, Al Ghafur, dan lain-lain Sedangkan kata
‘442" dalam bahasa Arab berbeda dengan “sifat” dalam bahasa indonesia.
Kata “44=" dalam bahasa arab mencakup segala informasi yang melekat
pada suatu yang wujud. Sehingga “sifat bagi benda” dalam bahasa arab
mencakup sifat benda itu sendiri, seperti besar kecilnya, tinggi
rendahnya, warnanya, keelokannya, dan lain-lain. Juga mencakup apa
yang dilakukannya, apa saja yang dimilikinya, keadaan, gerakan, dan

informasi lainnya yang ada pada benda tersebut.”®

Secara istilah syariat, tauhid asma dan sifat adalah pengakuan
seorang hamba tentang nama dan sifat Allah, yang telah Dia tetapkan
bagiNya dalam kitab-Nya ataupun dalam sunnah Nabi-Nya shallallahu

‘alaihi wa sallam, serta mengimani maknanya dan hukum-hukumnya

8 Basri Iba Asghari, Solusi Alquran — Problematika Sosial, politik, dan Budaya, (Jakarta: Rinekea
Cipta, 1994), Cet. I, h. 68
" Sa’ad bin Abdurrahman Niddan, Mafhum Al-Asma wa Shifat, juz 45, h. 79
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tanpa tahrif (menyimpangkan makna), ta’thil (menolak), takyif
(membahas bagaimana bentuk dan hakikat nama dan sifat Allah , dan

tamtsil/tasybih (menyamakan Allah dengan makhluk-Nya)&°

Dia berfirman:
b Crsaad Gl 1553551 8 52 38 LA Sl g
Ostasd 1818 L (3 533"l
Artinya :

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna [Nama-nama yang Agung yang
sesuai dengan sifat-sifat Allah.], Maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Kelak
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”

(QS. Al-A’raf:180)

Mengesakan Allah dalam hal nama-nama dan sifat-sifat-Nya
menuntut seseorang muslim meyakini secara mantap bahwa Allah SWT.
menyandang seluruh sifat kesempurnaan dan suci dari segala sifat

kekurangan, dan bahwa Dia berbeda dengan seluruh makhluk-Nya.

b. Iman kepada Allah

8 Muhammad bin Khlaifah At-Tamimi, Mu’tagidu Ahlissunnah wal jama’ah fi al-asma al-husna,

juz 1, h. 29
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Ayna yang berdoa dengan menangis tersedu-sedu ini
menggambarkan perasaan Ayna yang sedang kecewa, sedih dan tidak
terima dengan keputusan pak de dan bu de nya yang lebih memilih
menjodohkannya dengan Yoyok seorang pengusaha ketimbang Kiai
Yusuf Badrudujja yang ingin melamarnya. la awalnya ingin kabur saja
ke pesantren tapi ia teringat petuah almarhum ibunya dan pesan dari bu
Nyai pesantrennya. Akhirnya Ayna urung untuk kabur kepesantren dan

memilih berdoa serta yakin sepenuhnya Allah akan menolongnya

Sebagai insan yang beriman tentu saja dalam mangatasi
problematika kehidupan selalu disandarkan pada kekuatan Tuhan, tidak
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan Agama. Apalagi sebagai umat
islam dituntunkan untuk meminta pertolangan hanya kepadanya. Salah
satu ekspresi seorang dalam meminta pertolangan kepada Allah dengan
melalui Do’a yang dipanjatkan dengan tulus ikhlas dan dengan
keyakinan penuh akan terkabulnya. Do’a merupakan harapan munculnya
kekuatan dari Tuhan agar bisa memecahkan permasalahan, Do’a juga
sebagai sugesti sesorang agar mampu mengatasi berbagai permasalahan

hidup yang dia hadapi. &

Allah berfirman dalam surah Al Fatihah :

o 7

Gl A 5 XS &y

81 M.Arief Hakim, Do’a-Do’a Terpilih 2Marja hal : 8
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Artinya : Hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya kepada

Engkaulah Kami meminta pertolongan. QS.Al Faatihah ayat ;5

Motif Ayna dalam berdoa adalah agar Allah memberinya keringan
akan ujian yang dihadapinya. Selain berdoa untuk beribadah, motif lain
manusia berdoa biasanya karena mendapat kesulitan yang belum ada
jalan keluarnya. Allah sengaja menjadikannya lemah agar manusia sering

berdoa padanya. sesuai dalam Al Qur’an QS An Nisa Ayat : 28

P

Gasin Syl Gl 5% okl il o 2 )

<

Artinya : Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia

dijadikan bersifat lemah.

Dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman ini kami
menganalisis dengan menyandingkan dengan teori pesan dakwah yang
telah ditulis peneiti di bab 1l yakni penggolongan pesan dakwah
berdasarkan materi dakwahnya, materi Akidah, Syariah dan Akhlak .
Hasil yang diperolah yakni dalam novel ini sangat sering penulis
menyampaikan pesan dakwah yang berhubungan dengan syariah, baik
itu deskripsi penulis sendiri maupun kutipan tokoh-tokoh dalam novel.
Pesan agar tentang peraturan-peraturan agama yang di syariatkan agama
sering muncul di novel ini. Di susul dengan simbol-simbol tauhid
dibeberapa bagian . Materi Akhlak di deskripsikan penulis dengan sifat
tokoh utama yakni Afif dan Ayna yang memilik kepribadian yang baik,

hingga ketika di tempatkan di medan yang sulit dan mandiri cahaya



73

akhlak mereka tetap tidak pudar dan membuat tokoh-tokoh lain tertarik

dengan mereka
c. Tauhid Uluhiyah

Bu Nyai menasehati Ayna sebelum akad nikah agar ia tetap ingat
bahwa tujuan menikah adalah untuk ibadah. Maka hendaknya ia
memurnikan niatnya semata-mata hanya untuk beribadah pada Allah.,
Jangan sampai niat menikah yang merupakan bentuk penyempurna
agama menjadi terkotori karena niatnya hanya karena harta, karena

kedudukan, karena fisik dan lain sebagainya .

Nasehat bu Nyai kepada Ayna menunjukkan pentingnya tauhid pada
Allah yang sejati. Menjelaskan bahwa semua amal hanya ditujukan
untuk Allah SWT. Salah satu bentuk tauhid yakni Tauhid Uluhiyah.
Kata Uluhiyah diambil dari akar kata llah yang berarti: Yang Disembah
dan Yang Ditaati. Makna tauhid uluhiyah adalah sebuah keyakinan
bahwa Allah adalah satu-satunya zat yang memiliki dan menguasai
langit, bumi dan seisisnya, satu-satunya yang wajib ditaati dan yang
menentukan segala aturan serta yang melindungi.®? Untuk sembahan

yang hak terlihat misalnya dalam firman Allah swt:

o sl Al AN Y 4

8 |prahim Abdurrahman,, Pengantar Studi Agidah Islam, (Jakarta:Robbani Press) 1998 hal. 142
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“Dia-lah Allah yang tiada Tuhan selain Dia. Yang Hidup Kekal bagi

terus menerus mengurus urusan makhluk-Nya...” (Al-Bagarah: 225)

Tauhid uluhiyah mengandung konsekuensi-konsekuensi tertentu
bagi orang-orang yang beriman. Orang kafir menolak keyakinan ini
karena mereka tidak mau menerima konsekuensi logis dari keyakinan
tesebut. Keyakinan uluhiyah menuntut totalitas dalam mengabdi
kepada Allah Swt, dengan segenap aktivitas Kita. Ibadah harus kita
lakukan dengan khusyuk hanya mengharap ridho Allah. Kita memakan
rezeki hanya berharap keberkahan dari-Nya. Kita tidak sekali-kali
berusaha mencari pemecahan dengan sesuatu yang tidak diridai Allah

SWT.8

Meniatkan ibadah hanya untuk Allah semata adalah bentuk tauhid
yang utama. Seperti disebutkan Al Quran di surat Al- An’am dan Al

Fatihah :
Opallal) S5l (laas slidas (S (lia &) s

“Katakanlah sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku

hanyalah untuk Allah Rabb semesta alam” (Q.S al-An’am : 162)

8 Lo 2 owm@ PR
Crnilad A 5 N A

8 Roli Abdurrahman, Menjaga Agidah Dan Akhlag, (Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri):

2007, hal. 21
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“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah

kami mohon pertolongan” (Q.S al- Fatihah : 5)

2. Pesan Syariah
a. Sholawat

Shalawat dalam kamus bahasa arab sebagaimana terdapat dalam
kamus Munjid, u=::3 z Wka WWla yang berarti doa. Jika bentuknya
tunggal, shalat. Jika berbentuk jama’ berarti shalawat, yang berarti doa
untuk mengingat Allah SWT terus menerus. Arti shalawat secara istilah
shalawat adalah rahmat yang sempurna, kesempurnaan atas rahmat bagi
kekasihnya. Disebut rahmat yang sempurna, karena tidak diciptakan
shalawat, kecuali pada Nabi Muhammad saw. Shalawat bentuk jamak
dari kata salla atau salat yang berarti:doa, keberkahan, kemuliaan,
kesejahteraan, dan ibadah.

Hak nabi Muhammad yang disyari’atkan Allah atas umatnya adalah
agar mereka mengucapkan shalawat dan salam untuk beliau. Alllah dan
para malaikat-Nya telah bershalawat kepada beliau dan Allah
memerintahkan kepada hamba-Nya agar mengucapkan shalawat dan
taslim (mengucapkan salam) kepada beliau.

Allah berfirman :

sl ol s 20 e ysfid Sl 0 )
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi . Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya .”(al-Ahzab : 56)

b. Shalat dan Taubat
Pada bagian ini menjelaskan sikap sedih, menyesal dan bertaubat

dari Ayna seteah melewatkan sholat maghrib. Padahal sholat maghrib
merupakan sholat fardhu yang wajib dilakukan oleh semua orang
islam. Shalat secara bahasa berarti, doa. Secara istilah syariat, artinya
semua perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.
Sebagaimana Allah swt berfirman .
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“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk
mengingat Aku. (Thaaha: 14)

Ketika merasa berdosa karena telah melewatkan sholat fardhu,
Ayna menangis dan ini menunjukkan bahwa ia bertaubat untuk
menyesalinya dan tak akan mengulanginya. Kata Taubat berasal dari
bahasa arab yang merupakan mashdar dari dari kalimat “taba-yatuba-
taubatan” yang artinya kembali. Sejalan dengan pengertian secara
bahasa, taubat menurut Al-Ghazali sebagaimana disebutkan dalam
bukunya Zainul Bahri “Taubat adalah kembali dari jalan yang

menjauhkan diri dari Allah yang mendekatkan diri kepada syetan.
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Selanjutnya, lebih rinci lagi Al-Junaid menyebutkan bahwa taubat itu

memiliki tiga makna ; pertama, menyesali kesalahan, kedua,

berketetapan hati untuk tidak kembali kepada apa yang telah dilarang

Allah, dan ketiga, menyelesaikan atau membela orang yang teraniaya.

Al-Ghazali sebagaimana tersebut dalam buku “Ilmu Tasawuf”

karangan Mukhtar Solihin dan Rosihan Anwar, mengklasifikasikan

taubat kepada tiga tingkatan :

1) Meninggalkan kejahatan dalam segala bentuknya dan beralih
kepada kebaikan karena takut kepada perintah Allah.

2) Beralih dari satu situasi yang sudah baik menuju situasi yang lebih
baik lagi. Dalam tasawuf keadaan ini sering disebut dengan
“inabah”.

3) Rasa penyesalan yang dilakukan semata-mata karena ketaatan dan
kecintaan kepada Allah, hal ini disebut “aubah”.

Karena sikap dan reaksi Ayna sudah menunjukkan rasa penyesalan
yang mendalam dan langsung segera meng-godho sholat, menunjukkan
bahwa ia sudah memenuhi dua tingkatan taubat yang dijelaskan.

c. Memilih Jodoh
Nasehat yang diberikan Mbah Kamali dan Mbah Rukmini kepada

Ayna adalah agar ia bisa berhati-hati dalam memilih jodoh dan

menyarankan Ayna untuk memilih jodoh yang baik agamanya. Pesan

Mbah Kamali dan istrinya ini juga merupakan pesan dakwah yang

berisi anjuran memilih pasangan.
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Perkawinan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan
bercampur. Menurut istilah syarak pula ialah ijab dan gabul (‘agad)
yang menghalalkan persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang
diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan nikah, menurut
peraturan yang ditentukan oleh Islam. Perkataan zawaj digunakan di
dalam al-Quran bermaksud pasangan dalam penggunaannya
perkataan ini bermaksud perkahwinan Allah s.w.t. menjadikan
manusia itu berpasang-pasangan, menghalalkan perkahwinan dan
mengharamkan zina. Pernikahan adalah sunnah karuniah yang apabila
dilaksanakan akan mendapat pahala tetapi apabila tidak dilakukan
tidak mendapatkan dosa tetapi dimakruhkan karna tidak mengikuti
sunnah rosul.8*

Pernikahan adalah sunnah karuniah yang apabila dilaksanakan
akan mendapat pahala tetapi apabila tidak dilakukan tidak
mendapatkan dosa tetapi dimakruhkan karna tidak mengikuti sunnah
rosul. Maka dari itu dalam membanggun mahligai surge rumah
tangga persiapan awal harus dilakukan pada saat memilih jodoh. Islam
mengangjurkan kepada umatnya ketika mencari jodoh itu harus
berhati-hati baik laki-laki maupun perempuan, hal ini dikarenakan
masa depan kehidupan rumah tangga itu berhubungan sangat erat

dengan cara memilih suami maupun istri. Untuk itu kita sebagai umat

8 Syaikh Kamil Muhammad ‘uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta:pustaka al-kautsar, 1998) hal. 375
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muslim harus memperhatikan kriteria dalam memilih pasangan hidup
yang baik.
Dasar firman Allah SWT dengan terjemahan yang berbunyi :

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”(An-
Nisa’, 31)

Dan dari sabda Rasullah yang artinya :

“Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW beliau
bersabdah : sesunguhnya seorang wanita itu dinikahi atas empat
perkara, yaitu : harta, nasab, kecantikan, dan agamanya, maka
perolenlah yang mempunyai agama maka akan berdeburlah
tanganmu.”®
Menyegerakan menikah bagi yang mampu

Kasus Afif dan Ayna yang saat itu tidak jadi menikah, membuat
Kiai dan Bu Nyai sempat berdebat, tentang harusnya Afif dan Ayna
diridhai menikah sejak awal. Apalagi dengan kondisi Afif yang

semakin memburuk karena akhirnya tak berjodoh dengan Ayna

disebabkan Ayna telah dijodohkan oleh Yoyok membuat segalanya

8 Ahmad Rafi Baihagi, Membangun Syurga Rumah Tangga, (Surabayah:gita mediah press, 2006)

hal. 44
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menjadi rumit. Ayna bisa saja di jodohkan dengan Afif ketika baru
lulus, apalagi Afif telah mengutarakan niatnya ke Ayna dan punya
rencana untuk memboyong Ayna untuk kuliah dan bekerja di luar
negeri, tapi saat itu rupanya ibunya belum yakin dengan Afif dan
menghendaki Afif untuk kuliah yang tinggi dulu.

Islam sendiri tidak mengatakan batasan berapa usia seorang boleh
menikah kecuali sudah baligh. Namun Rasulullah menganjurkan
siapapun pemuda yang sudah siap mental dan finansial untuk
menyegerakan menikah. Seperti sabda Rasulullah SAW yang

diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud ra.
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Dari ‘Abdullah bin Mas’ud berkata: Rasulullah SAW bersabda
pada kami, ”Hai para pemuda barang siapa dari kalian mampu untuk
menikah maka menikahlah, sesungguhnya nikah itu menundukkan
pandangan dan menjaga farji (kehormatan). Dan barang siapa tidak
mampu maka berpuasalah, sesungguhnya puasa itu baginya menjadi
penahan. ( diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Nikah )

Melamar seorang yang sudah dilamar orang lain
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Ucapan Afif yang ingin mencegah ayahnya memaksakan diri
melamar Ayna agar ayahnya tidak melanggar hukum Allah dan bisa
menjelekkan martabat keluarganya. Larangan melamar seorang
wanita yang sedang dilamar orang lain ada dalam hadits Rasulullah
SAW karena Rasulullah tak ingin muncul rasa sakit hati antaras
sesama muslim yang bisa memunculkan benih-benih permusuhan.

Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Abdurrahman bin
Syamasah, bahwa dia mendengar ‘Ugbah bin ‘Amir berdiri di atas
mimbar seraya berucap: “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
o Te @1%n 0 a2 AT Tt ME et AT WA s
an e g B O ceall Jad D copaipall sal (a4l
34 LI 1 1 2.% o, %
0% Aa ) ls e Glaag Vg4,

”(Seorang) mukmin itu saudara bagi mukmin lainnya. Oleh karena
itu tidak halal bagi seorang mukmin membeli atas pembelian
saudaranya dan tidak pula meminang atas pinangan saudaranya
hingga dia meninggalkannya.”

Seseorang yang meminang pinangan saudaranya dapat memasukkan
(menyebabkan) permusuhan dalam hati. Karena itu, Islam

melarangnya.



82

3. Akhlak
a. Memuliakan Tamu
Sikap Ayna yang sedih sekaligus gembira ini adalah bentuk
pengaplikasian perintah nabi dalam memuliakan tamu. Menghormati
dan melayani tamu sebaik-baiknya adalah salahsatu bentuk akhlak
seorang muslim seperti yang di sabda kan oleh Rasulullah SAW

dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.

Aa s K AT ol 5 AL (e S

“Barang siapa yang beriman pada Allah dan hari akhir maka
hendaklah dia memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari)

Adab memuliakan tamu yang lain adalah menyediakan hidangan

untuk tamu makanan semampunya saja. Akan tetapi, tetap berusaha

sebaik mungkin untuk menyediakan makanan yang terbaik. Allah

ta’ala telah berfirman yang mengisahkan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam

bersama tamu-tamunya:

ORI YT 08 2l 4058 ieie Jamy clad alil U £158
“Dan Ibrahim datang pada keluarganya dengan membawa daging
anak sapi gemuk kemudian ia mendekatkan makanan tersebut pada

mereka (tamu-tamu Ibrahim-ed) sambil berkata: ‘Tidakkah kalian

makan?"” (Qs. Adz-Dzariyat: 26-27)
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Novel Habiburrahman ini mempunyai tema islami dan plot cerita
maju. Karakter fokus utama adalah Ayna dan Afif yang dikisahkan
saling memendam rasa tapi banyak hal menjauhkan mereka hingga
akhirnya bisa bertemu dan berjodoh satu sama lain. Majas atau diksi
sastra yang digunakan dalam novel ini mudah dipahami dan
disampaikan dengan cara Habiburrahman yang indah. Walaupun ada
cerita kemesraan malam pertama Afif dan Ayna namun bisa dikemas
dan disajikan penulis dengan cara yang indah tanpa mengurangi makna

aslinya.

Meskipun Habiburrahman EIl Shirazy dalam novel ini menceritakan
dua karakter yang digambarkan sholeh & sholehah , peneliti mengkritisi
akhlak karakter Ayna yang tergambarkan memendam rasa benci dan
akhlak madzmumah pada suami dalam rumah tangganya. Peneliti juga
mengamati keinginan besar Ayna agar bisa menikah dengan Kiai muda
dan amat tidak suka ketika dijodohkan dengan Yoyok seorang
pengusaha. Padahal kalau melihat status sosial, Ayna harusnya

bersyukur mengingat ia yatim dan dulunya khadimah pesantren.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pesan (message) adalah suatu yang disampaikan seseorang (komunikator)
kepada orang lain (komunikan) yang dapat berupa buah pikiran seperti gagasan,
informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Pesan yang
disampaikan oleh pengirim kepada penerima dapat dikemas secara verbal
dengan kata-kata atau non-verbal tanpa kata-kata. Komunikasi dapat terjadi
kalau makna simbol yang ada dalam diri seseorang juga mempunyai arti yang
sama bagi orang lain dengan siapa ia berinteraksi.

Novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman el Shirazy ini adalah
novel pembangun jiwa. Narasinya yang sangat inspiratif dan edukatif bagi
pembacanya, ditambah dengan nuansa islami yang kental di setiap novelnya
membuat karya-karyanya selalu di tunggu oleh pecinta novel di negeri ini. Cara
penyampaiannnya yang mudah dipahami dan gaya menulisnya yang terstruktur
indah mampu membawa pembaca betah mengikuti alur cerita yang disajikan.
Habiburrahman el Shirazy mengemas pesan nonverbal dalam karyanya dengan
gambaran suasana yang emosional dan penjelasan detail ekspresi wajah para
tokoh. Detail setting tempat yang digunakan untuk menggambarkan kejadian
cukup untuk mengajak pembaca turut masuk di dalamnya. Pesan verbal yang

disampaikan juga luwes dan bergaya pop.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada novel Bidadari

Bermata Bening karya Habiburrahman el Shirazy menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes, dapat disimpulkan terdapat beberapa pesan-pesan
dakwah yang sudah peneliti klasifikasil 8 agai berikut :
1. Pesan Akidah

a. Rasa Syukur Hanya Kepada Allah

b. Iman kepada Allah

c. Tauhid Uluhiyyah.
2. Pesan Syariah

a. Sholawat

b. Sholat dan Taubat

c. Memilih Jodoh

d. Menyegerakan Menikah Bagi Yang Mampu

e. Melamar Wanita yang sudah Dilamar Orang Lain
3. Akhlak

a. Memuliakan Tamu

Pesan dakwah diatas yang peneliti temukan pada novel Bidadari Bermata
Bening karya Habiburrahman El Shirazy pada intinya peneliti menarik kesimpulan
bahwa novel ini mengandung pesan dakwah yang sesuai dengan teori di Bab 1l
tentang materi dakwah dengan porsi paling banyak adalah pesan dakwah masalah
syariah. Denotasi dan Konotasi pesan dakwah novel ini menjelaskan representasi
pemuda-pemudi muslim yang jatuh cinta tapi tetap mempertahankan kehormatan

dirinya dan keteguhan memegang ajaran agama.
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B. Saran
Setelah menganalisis novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman
el Shirazy yang mengandung pesan-pesan dakwah, maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberi manfaat untuk
semua pihak.

1. Kepada para penulis, untuk lebih giat dalam menerbitkan karya-karya
yang mengandung pesan positif , inspiratif dan membangun agar dapat
memberikan teladan serta edukasi bagi pembacanya.

2. Kepada para pendakwah peneliti berharap di tahun-tahun mendatang
akan banyak lahir penulis-penulis buku islami dan inspiratif . Walaupun
hanya sebuah karya sastra ,namun kalau isinya penuh kebaikan dan bisa
mengubah hidup seseorang maka itu termasuk dakwah bil galam., dan
selama karya tersebut masih bermanfaat bagi orang lain Insyaallah akan
menjadi ladang amal di akhirat kelak.

3. Bagi para akademisi yang ingin meneliti novel Habiburrahman el Shirazy,
khususnya yang menggunakan teori semiotika diharapkan dapat
memperhatikan tanda-tanda dari sebuah kata dan simbol dalam novel ini

dengan lebih menyeluruh meliputi tanda denotasi , konotasi dan mitos.
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